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ABSTRAK 
Chris Andre Immanuel Berutu, 2019, Korelasi Indeks Kompresi (Cc) dengan 
Parameter Spesific Gravity (Gs) dan Indeks Plastisitas (IP), Skripsi, Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Indeks kompresi (Cc) adalah salah satu parameter yang berpengaruh pada proses 
konsolidasi, terutama pada lapisan tanah lunak. Untuk mendapatkan parameter 
indeks kompresi (Cc) dilakukan pengujian laboratorium dengan alat uji 
oedometer. Pengujian ini memerlukan pengawasan dan ketelitian yang ekstra, 
maka sering menggunakan parameter tanah lainnya yang lebih mudah ditentukan 
untuk mencari indeks kompresi. Salah satunya menggunakan rumus empiris yang 
yang telah dibuat oleh para peneliti terdahulu seperti Naccl et al. (1975) untuk 
lempung yang dibentuk kembali (remolded clays) dan Rendo-Herrero (1883) 
untuk tanah lempung alami (natural clays). Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
persamaan indeks kompresi (Cc) dengan parameter spesific gravity (Gs) dan 
indeks plastisitas (IP) dengan menggunakan tanah yang ada di beberapa wilayah 
di Pulau Jawa. 
 
Penelitian ini menggunakan data dari lapangan yang berupa data sekunder, 
kemudian dipilih dengan batasan nilai indeks plastisitas >17% dan persentase 
butiran halus >50%. Sebanyak 2/3 dari data sekunder dianalisis dengan metode 
statistika untuk mendapatkan persamaan regresi linier. Dilanjutkan dengan uji 
statistik seperti uji t, uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas. Untuk 1/3 
sisa data yang ada digunakan untuk komparasi dengan penelitian sebelumnya. 
 
Hasil dari data yang dianalisis dengan metode statistika menghasilkan persamaan 
indeks kompresi di Jawa Tengah sebesar Cc = 0,0047(IP)+ 0,122 dan Cc = 9,23E-
07(Gs)13,017 dengan tingkat koefisien korelasi berturut-turut sebesar 71,06% dan 
51,18%. Sedangkan di Jawa Timur sebesar Cc = 0,0076(IP)+ 0,0435 dan Cc = 
6,12E-05 (Gs)8,3561 dengan tingkat koefisien korelasi berturut-turut sebesar 
65,21% dan 38,49%. Korelasi terbaik didapatkan dari dari persamaan Cc = 
0,0047(IP)+ 0,122 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,7106 atau 71,06%. 
Hasil komparasi menunjukkan bahwa persamaan indeks kompresi, Cc = 
0,0047(IP)+ 0,122; Cc = 0,0076(IP)+ 0,0435; Cc = 9,23E-07(Gs)13,017; dan Cc = 
6,12E-05 (Gs)8,3561 menghasilkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan 
indeks kompresi (Cc) hasil penelitian sebelumnya. 
 
Kata kunci : indeks kompresi, spesific gravity, indeks plastisitas, statistika 
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ABSTRACT 
 
Chris Andre Immanuel Berutu, 2019, Correlation of Compression Index (Cc) with 
Specific Gravity (Gs) and Plasticity Index (IP), Thesis, Civil Engineering Study 
Program, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University Surakarta. 
 
Compression index (Cc) is one of the parameters that affects the consolidation 
process, especially in the soft soil layer. To get the parameter of compression 
index (Cc) laboratory tests are carried out with an oedometer test device. This test 
requires extra supervision and accuracy, so often using other soil parameters that 
are easier to determine to find compression indexes. One of them using an 
empirical formula that has been made by previous researchers such as Naccl et 
al. (1975) for remolded clays and Rendo-Herrero (1883) for natural clays. This 
study aims to look for compression index (Cc) equations with specific gravity (Gs) 
parameters and plasticity index (IP) using land in several regions of Java. 
 
This study uses data from the field in the form of secondary data, then selected 
with a limit of plasticity index value > 17% and the percentage of fine grains > 
50%. As many as 2/3 of the secondary data were analyzed by statistical methods 
to obtain a linear regression equation. Followed by statistical tests such as t test, 
normality test, homogeneity test and linearity test. For 1/3 the remaining data is 
used for comparison with previous studies. 
 
The results of the data analyzed by the statistical method produce a compression 
index equation in Central Java of Cc = 0.0047 (IP) + 0.122 and Cc = 9,23E-07 
(Gs)13.017 with correlation coefficient level of 71.06% and 51.18%. While in East 
Java is Cc = 0.0076 ( IP) + 0.0435 and Cc = 6,12E-05 (Gs)8.3561 with a 
correlation coefficient level of 65.21% and 38.49%. The best correlation is 
obtained from the Cc equation = 0.0047 (IP) + 0.122 with a correlation 
coefficient of 0,7106 or 71,06%. Comparative results show that the compression 
index equation, Cc = 0.0047 (IP) + 0.122; Cc = 0.0076 (IP) + 0.0435; Cc = 
9,23E-07 (Gs)13,017; and Cc = 6.12E-05 (Gs)8.3561 produces a smaller value 
compared to the compression index (Cc) of the previous research. 
 
Keywords: compression index, specific gravity, plasticity index, statistics 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Udara, air, dan bahan padat adalah komponen yang menyusun tanah. Tanah 
dikatakan dalam kondisi jenuh bila pori-pori di dalam tanah terisi air seluruhnya. 
Bila pori-pori terisi udara dan air, tanah pada kondisi jenuh sebagian (partially 
saturated). Tanah kering adalah tanah yang tidak mengandung air sama sekali atau 
kadar airnya nol. Suatu lapisan tanah apabila diatasnya terbebani oleh bangunan 
konstruksi sipil, akan menyebabkan pemampatan tanah karena air dan udara yang 
awalnya terdapat dalam pori-pori tanah dipaksa untuk keluar. Hal ini dinamakan 
dengan konsolidasi tanah. Penurunan konsolidasi tanah merupakan salah satu 
permasalahan yang sering ditemui dalam bidang geoteknik terutama pada lapisan 
tanah lunak.  
Beberapa parameter tanah yang berkaitan dengan penurunan konsolidasi tanah 
diantaranya nilai indeks kompresi (Cc), koefisien konsolidasi (Cv), batas cair (LL), 
angka pori (e0), Indeks Plastisitas (IP) dan Spesific Gravity (Gs). Alat uji oedometer 
adalah salah satu alat di laboratorium tanah yang digunakan untuk mendapatkan 
nilai parameter konsolidasi tanah. Pengujian menggunakan alat uji oedometer akan 
banyak memakan waktu serta diperlukan adanya pengawasan dan ketelitian. 
Terdapat rumus-rumus empiris yang dapat digunakan untuk memudahkan dalam 
mencari nilai indeks kompresi (Cc) yang telah dibuat oleh para peneliti terdahulu 
antara lain Naccl et al. (1975) untuk lempung yang dibentuk kembali (remolded 
clays), dan Rendo-Herrero (1983) untuk lempung alami (natural clays). Tanah yang 
digunakan dalam penelitian Naccl dan Rendo lakukan, mempunyai sifat, jenis dan 
perilaku yang berbeda dengan tanah yang berasal dari di Indonesia, khususnya 
tanah yang ada di beberapa wilayah di Pulau Jawa. 
Penelitian ini didasarkan atas penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Rostikasari (2016) yang melakukan penelitian untuk mencari korelasi indeks 
kompresi (Cc) dengan parameter kadar air (wn) dan indeks plastisitas (IP) yang ada 
di beberapa pulau di Sumatera. Untuk memperluas ruang lingkup penelitian, maka 
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penelitian ini akan mencari persamaan indeks kompresi (Cc) dengan parameter 
tanah yakni spesific gravity (Gs) dan Indeks Plastisitas (IP) yang ada di beberapa 
wilayah di Pulau Jawa. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Penelitian ini diharapkan dapat terfokus dan terarah dalam pengerjaannya, 
sehingga dibuat rumusan masalah antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana persamaan indeks kompresi (Cc) apabila parameter tanah yang 
digunakan spesific gravity (Gs) dan indeks plastisitas (IP)? 
2. Bagaimana persamaan indeks kompresi (Cc) hasil hitungan dibandingkan 
dengan persamaan yang telah dikembangkan oleh, Naccl et al (1975) dan 
Rendo-Herrero (1983)? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan, maka 
penelitian ini dibatasi suatu permasalahan yang berkaitan dengan ruang lingkup 
penelitian dan lebih mengarah kepada permasalahan, antara lain: 
1. Data tanah yang digunakan merupakan data sekunder untuk tanah yang ada 
di beberapa wilayah di Pulau Jawa. 
2. Digunakan nilai indeks plastisitas (IP) yang lebih besar dari 17% (tanah 
yang mempunyai sifat plastisitas yang tinggi) 
3. Digunakan nilai prosentase butiran halus yang lebih besar dari 50%. 
4. Parameter yang diteliti dibatasi pada indeks kompresi (Cc), spesific gravity 
(Gs) dan indeks plastisitas (IP). 
5. Nilai indeks kompresi (Cc) yang digunakan adalah nilai indeks kompresi 
(Cc) laboratorium. 
6. Digunakan metode statistika untuk mendapatkan persamaan dari indeks 
kompresi (Cc). 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mencari persamaan indeks kompresi (Cc) dengan parameter spesific gravity 
(Gs) dan indeks plastisitas (IP). 
2. Membandingkan persamaan indeks kompresi (Cc) yang didapat  dengan 
persamaan yang telah dikembangkan oleh, Naccl et al (1975) dan Rendo-
Herrero (1983)? 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Menghasilkan beberapa persamaan korelasi antara indeks kompresi (Cc) 
dan parameter lain dengan metode statistika. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian kedepannya dimaksudkan dapat menjadi alternatif rumus 
untuk mencari nilai indeks kompresi.  
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
Hasil penelitian dengan menggunakan 30 sampel primer dan 50 sampel 
sekunder menunjukkan bahwa tanah lempung Grobogan termasuk lempung lunak 
dengan klasifikasi lempung plastisitas tinggi (high plasticity clay = CH). Korelasi 
antara Cc-LL nilai Cc cenderung mengumpul dengan nilai rentang relatif kecil antara 
0,5372-0,9026 dengan LL 65,70-82,08 %. Sedangkan korelasi antara Cc-wn nilai Cc 
cenderung mengumpul dengan rentang nilai wn 40,45-70,18 %. Dan korelasi Cc-e0. 
Ketiganya menunjukkan hasil yang relatif lebih besar dari nilai Cc dari persamaan 
yang telah ada dan tidak diperoleh korelasi yang baik. Korelasi terbaik adalah antara 
Cc dan e0 dan dapat didekati dengan persamaan empiris Cc = 0,379(e0), dengan 
batasan nilai e0 antara 1,3685-2,2330. (Djarwanti, 2006). 
 
Korelasi antara Indeks kompresi (Cc) dan angka pori (eo) menggunakan regresi 
linier seperti yang ditunjukan pada model 1. Dengan koefisien determinasi R2 = 
0,427 memberikan persamaan :  
Cc  = 0,5217 eo – 0,10428  (2.1.a) 
= 0,5217 (eo – 0,20)   (2.1.b) 
Selanjutnya, pada model 2, untuk koefisien determinasi R2 = 0,238 memberikan 
persamaan: 
Cc  = 0,0102 wn + 0,11807  (2.2.a) 
= 0,0102 (wn + 11,57)  (2.2.b) 
Model 3, menunjukkan korelasi linier antara indeks kompresi (Cc) dan batas cair 
(LL) dengan koefisien determinasi R2 = 0,349 memberikan persamaan : 
Cc  = 0,01706 LL – 0,02209  (2.3.a) 
= 0,01706 (LL – 1,30)  (2.3.b) 
Dari koefisien determinasi (R2) persamaan diatas korelasi yang rendah dan yang 
terburuk adalah korelasi antara Cc dan kadar air (wn). (Widodo, dkk., 2012) 
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Persentase nilai indeks kompresi yang sesuai dengan hasil pengujian 
laboratorium adalah kurang dari 60% sehingga rumus empiris yang ada tidak dapat 
mewakili nilai indeks kompresi tanah liat di Surabaya. Diperlukan mendekati nilai 
karakteristik dari data tanah untuk mendapatkan formula yang menghasilkan 
beberapa rumus empiris dengan nilai R2 sekitar 0,5. Pengelompokan data IP dan 
nilai LL dilakukan untuk mendapatkan nilai R2 mendekati 1. Namun tetap tidak 
dapat memperoleh nilai R2 mendekati 1. Nilai maksimum yang diperoleh adalah 
0,5643 untuk rumus empiris Cc = 0,6787eo-0,1933, yang berarti bahwa model yang 
dihasilkan dari rumus empiris hanya cocok dengan sebagian sampel data yang diuji. 
(Tantri, dkk,. 2013) 
 
Hasil dari data yang dianalisis dengan metode statistika menghasilkan 
persamaan Cc = 0,0055(IP) dan Cc = 0,0049wn, korelasi terbaik didapatkan dari dari 
persamaan Cc = 0,0049wn dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,9243 atau 
92,43%. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa persamaan indeks kompresi, Cc = 
0,0055(IP) dan Cc = 0,0049wn menghasilkan nilai yang lebih kecil dibandingkan 
dengan indeks kompresi (Cc) hasil penelitian sebelumnya. (Rostikasari, 2016) 
 
Penelitian ini dibatasi dengan menggunakan jenis tanah lempung yang 
mempunyai indeks plastisitas (IP) lebih besar dari 17% dan prosentase butiran halus 
lebih besar dari 50% untuk tanah yang ada di beberapa wilayah di Pulau Jawa. 
 
2.2. Dasar Teori 
2.2.1. Material tanah 
2.2.1.1. Indeks plastisitas (IP) 
Indeks plastisitas (IP) adalah selisih antara batas cair dan batas plastis yang 
dinyatakan dalam persen (%) atau dapat dinyatakan dengan rumus: 
IP = LL - PL        (2.6) 
Indeks plastisitas (IP) merupakan interval kadar air dimana tanah masih 
bersifat plastis. Batas plastis adalah kadar air minimum dimana suatu tanah masih 
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dalam keadaan plastis. Batas plastis ini merupakan batas terendah dari tingkat 
keplastisan tanah. Karena itu, indeks plastisitas menunjukan sifat keplastisan tanah. 
Jika tanah mempunyai IP tinggi, maka tanah mengandung banyak butiran lempung. 
Jika IP rendah, seperti lanau, sedikit pengurangan kadar air berakibat tanah menjadi 
kering. Batasan mengenai indeks plastisitas, sifat, macam tanah, dan kohesi 
diberikan oleh Atterberg terdapat dalam Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1. Nilai indeks plastisitas dan macam tanah (Hardiyatmo, 2002) 
IP Sifat Macam tanah Kohesi 
0 Non plastis Pasir Non kohesif 
<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian 
7-17 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif 
>17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif 
 
2.2.1.2.  Spesific gravity (Gs) 
Spesific gravity adalah perbandingan antara berat butir tanah dengan 
volume tanah padat atau berat air yang dengan isi sama dengan isi tanah padat 
tersebut pada suhu tertentu. Angka Spesific gravity sering dibutuhkan dalam 
bermacam-macam keperluan perhitungan mekanika tanah, harga-harga tersebut 
dapat ditentukan secara akurat dengan mengujinya di laboratorium, harga berat 
jenis tanah berkisar antara 2,6 - 2,9 dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Berat Spesifik Mineral-Mineral Penting (Hardiyatmo, 2002) 
Macam tanah Berat jenis 
Kerikil 
Pasir 
Lanau non organik 
Lempung organik 
Lempung non organik 
Humus 
Gambut  
2,65 - 2,68 
2,65 – 2,68 
2,62 – 2,68 
2,58 – 2,65 
2,68 – 2,75 
1,37 
1,25 – 1,8 
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Angka spesific grafity  dapat ditentukan menggunakan rumus : 
 = (	)(	)	()      (2.7) 
Dengan :  
Gs  : Berat jenis butir tanah 
W1 : Berat Piknometer kosong    (gram) 
W2 : Berat piknometer + sampel kering  (gram) 
W3 : Berat piknometer + sampel + aquades (gram) 
W4 : Berat piknometer + aquades jenuh  (gram) 
t1 : Faktor koreksi pada suhu  T1 
t2 : Faktor koreksi pada suhu  T2 
 
2.2.2. Penurunan (Sattlement) 
Bila suatu lapisan tanah diberi beban diatasnya maka tanah di bawah beban 
tersebut akan mengalami kenaikan tegangan, dan jika tegangan yang diberikan 
beban sudah melebihi daya dukung tanah maka akan terjadi penurunan (Settlement). 
Penurunan yang terjadi memerlukan waktu yang lama. Pembebanan ini 
mengakibatkan adanya deformasi partikel tanah, relokasi partikel tanah, dan 
keluarnya air pori dari tanah yang disertai berkurangnya volume tanah. Penurunan 
dapat diklasifikasikan menjadi 3 tahap, yaitu: 
1. Immediate Settlement (penurunan seketika), diakibatkan dari deformasi 
elastis tanah kering, basah, dan jenuh air, tanpa adanya perubahan kadar air. 
Umumnya, penurunan ini diturunkan dari teori elastisitas. Immediate 
settlement ini biasanya terjadi selama proses konstruksi berlangsung. 
Parameter tanah yang dibutuhkan untuk perhitungan adalah undrained 
modulus dengan uji coba tanah yang diperlukan seperti SPT, Sondir (dutch 
cone penetration test), dan Pressure meter test. 
2. Primary Consolidation Settlement (penurunan konsolidasi primer), yaitu 
penurunan yang disebabkan perubahan volume tanah selama periode 
keluarnya air pori dari tanah. Pada penurunan ini, tegangan air pori secara 
kontinyu berpindah ke dalam tegangan efektif sebagai akibat dari keluarnya 
air pori. Penurunan konsolidasi ini umumnya terjadi pada lapisan tanah 
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kohesif (clay / lempung) 
3. Secondary Consolidation Settlement (penurunan konsolidasi sekunder), 
adalah penurunan setelah tekanan air pori hilang seluruhnya. Hal ini lebih 
disebabkan oleh proses pemampatan akibat penyesuaian yang bersifat 
plastis dari butir-butir tanah. 
 
2.2.2.1. Konsolidasi 
Konsolidasi adalah suatu proses pengecilan volume secara perlahan-lahan 
pada tanah jenuh sempurna dengan permeabilitas rendah akibat pengaliran sebagian 
air pori. Dengan kata lain, pengertian konsolidasi adalah proses terperasnya air 
tanah akibat bekerjanya beban, yang terjadi sebagai fungsi waktu karena kecilnya 
permeabilitas tanah. Proses ini berlangsung terus sampai kelebihan tekanan air pori 
yang disebabkan oleh kenaikan tegangan total telah benar-benar hilang. 
Dalam sejarah geologisnya, suatu tanah di lapangan pada kedalaman tertentu telah 
mengalami tegangan efektif maksimum akibat beban tanah diatasnya (maximum 
effective overburden pressure).  
Dalam bidang teknik sipil ada dua hal yang perlu diketahui mengenai 
penurunan ini, yaitu : 
1. Besarnya penurunan yang akan terjadi 
2. Kecepatan penurunan 
Pada lapisan pasir, penurunan berlangsung cepat (segera) dan menyeluruh, 
serta penurunan yang terjadi kecil, karena pasir mempunyai sifat “low 
compressibility”. 
Pada lapisan tanah lempung, penurunan yang terjadi berjalan agak lambat 
(memerlukan waktu lama) dan penurunan yang terjadi juga besar. Oleh karena itu 
penelitian konsolidasi umumnya hanya pada tanah lempung (butir halus). Karena 
lempung mempunyai sifat “high compressibility”. 
Ada 3 definisi dasar yang didasarkan pada riwayat geologis dan sejarah 
tegangan pada tanah, yaitu : 
1. Normally consolidated (terkonsolidasi secara normal), dimana tegangan 
efektif overburden saat ini merupakan tegangan maksimum yang pernah 
dialami oleh tanah. 
9 
 
2. Overconsolidated, dimana tegangan efektif overburden saat ini lebih kecil 
daripada tegangan yang pernah dialami oleh tanag tersebut. Tegangan 
efektifoverburden maksimum yang pernah dialami sebelumnya dinamakan 
tegangan prakonsolidasi (preconsolidation pressure / PC). 
3. Underconsolidated, dimana tegangan efektif overburden saat ini belum 
mencapai maksimum, sehingga peristiwa konsolidasi masih berlangsung 
pada saat sample tanah diambil. 
 
Untuk mengetahui besar konsolidasi pada tanah dapat dilakukan di 
laboratorium dengan menggunakan alat uji oedometer atau konsolidometer. 
Gambar skematik alat ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.  
 
Gambar 2.1. Skema alat pengujian konsolidasi (Hardiyatmo, 2002) 
 
Beban P diterapkan pada benda uji tersebut, dan pembebanan diukur dengan 
arloji pembacaan (dial gauge). Beban diterapkan pada periode 24 jam, dengan 
benda uji tetap terendam didalam air. Penambahan beban secara periodik diterapkan 
pada contoh tanahnya. Penelitian oleh Leonard (1962) menunjukkan bahwa hasil 
terbaik diperoleh jika penambahan beban dua kali beban sebelumnya, dengan 
urutan besar beban 0,25; 0,50; 1; 2; 4; 8; 16 kg/cm2. Untuk tiap penambahan beban 
selama pengujian, tegangan yang terjadi adalah berupa tegangan efektif. Angka 
penurunan yang ditunjukkan oleh arloji penunjuk dari pembebanan awal hingga 
kelebihan tekanan air pori nol, dicatat untuk kemudian di plot pada grafik semi 
logaritmis seperti Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Hubungan angka pori dan tegangan efektif (Hardiyatmo, 2002) 
 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mempelajari kompresibilitas suatu tanah 
tertentu, yaitu: 
1. Mempelajari hubungan antara beban P dan besarnya penurunan atau antar 
beban dengan angka pori sehingga dapat ditentukan indeks kompresi atau 
koefisien perubahan volume. 
2. Mempelajari kecepatan penurunan dengan waktu bagi setiap tahap beban 
untuk menentukan koefisien konsolidasi. 
 
2.2.2.2.Indeks Kompresi (Cc) 
Indeks kompresi (Cc) adalah nilai parameter suatu tanah yang digunakan 
untuk memprediksi besarnya penurunan (settlement) tanah yang mengalami 
pemapatan akibat beban yang terjadi di atasnya.  
Nilai Cc bisa ditentukan melalui percobaan di laboratorium atau dengan 
memakai rumus empirik, karena pengujian dengan menggunakan alat oedometer 
membutuhkan waktu yang sangat lama dan karena perilaku tanah termasuk yang 
paling bervariasi dan sulit dibanding sifat teknis dari material sipil yang lain. 
Adapun beberapa rumus empiris yang sudah ada dari hasil penelitian terdahulu 
dapat dilihat dari persamaan (2.4) dan (2.5). 
 
11 
 
 
Persamaan Naccl et al. (1975) 
Cc = 0,02(IP) + 0,014  (tanah lempung yang dibentuk kembali)  (2.4)  
Persamaan Rendo-Herrero (1983) 
Cc = 0,141(Gs)1,2 (lempung alami)    (2.5) 
Dengan : 
Cc = Indeks Kompresi 
Gs  = Spesific Gravity  
IP = Indeks Plastisitas (%) 
 
2.2.3. Statistik 
Pengertian statistik menurut beberapa ahli : 
1. Statistik adalah suatu pengetahuan yang berkaitan dengan metode 
pengumpulan data, pengolahan data, analisisnya, serta penarikan kesimpulan 
berdasarkan kumpulan data dan penganalisisan yang dilaksanakan. (Sudjana, 
1976) 
2. Statistik adalah ilmu dan seni perkembangan dan metode yang paling efektif 
untuk pengumpulan, pentabulasian, dan interpretasi data kuantitatif 
sedemikian rupa, sehingga kesalahan dalam kesimpulan dan estimasi dapat 
diperkirakan dengan penggunaan penalaran induktif yang didasarkan pada 
matematik probabilitas (peluang). (Anderson & Bancroft, 1952) 
3. Statistik adalah sekumpulan cara maupun aturan-aturan yang berkaitan dengan 
pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan, atas data-data 
yang berbentuk angka dengan menggunakan suatu asumsi-asumsi tertentu. 
(Agus Irianto, 2014) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa statistik adalah sekumpulan metode dan aturan 
mengenai pengumpulan, analisis, pengolahan, dan penafsiran data dari angka-
angka yang menjelaskan data atau hasil pengamatan. 
 
2.2.3.1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi merupakan salah satu analisis untuk melihat ada tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas adalah 
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variabel yang mempengaruhi, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam persamaan regresi terdapat dua macam 
persamaan yaitu analisis regresi sederhana yang merupakan hubungan antara dua 
variabel yaitu variabel bebas (variable independen) dan variabel tak bebas (variabel 
dependen) dan analisis regresi berganda yang merupakan hubungan antara 3 
variabel atau lebih, yaitu sekurang-kurangnya dua variabel bebas dengan satu 
variabel tak bebas.  
 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat atau dengan kata lain untuk mengetahui 
seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat 
Persamaan umum regresi sederhana adalah: 
Y = a + bX        (2.8) 
Dimana : 
Y = Variabel terikat (dependent variable);  
X = Variabel bebas (independent variable);  
a = Konstanta; 
b = Koefisien Regresi. 
Persamaan garis regresi dapat dicari dengan menggunakan berbagai 
pendekatan (rumus), sehingga nilai konstanta (a) dan nilai koefisien regresi (b) 
dapat dicari dengan metode sebagai berikut : 
 =  ∑  (∑ )( ∑)  ∑ (∑  )        (2.9) 
 = ∑  ∑ ∑  ∑    ∑ ∑        (2.10) 
 = ∑  − 
∑ 
        (2.11) 
Dimana : 
n = jumlah data 
Y = Variabel terikat (dependent variable);  
X = Variabel bebas (independent variable);  
a = Konstanta; 
b = Koefisien Regresi. 
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2.2.3.2. Diagram Pencar 
Dalam analisis data sering di lakukan pembuatan grafik untuk mewakili 
hubungan suatu rangkaian data yang diberikan dalam suatu koordinat x-y. Grafik 
ini disebut Diagram Pencar, yang menunjukkan titik-titik tertentu. Sesudah grafik 
terbentuk diharapkan dapat mewakili titik-titik data tersebut. Dapat dilihat pada 
Gambar 2.3 macam-macam bentuk penyebaran data pada grafik yang membentuk 
kurva linier ataupun non-linier.  
 
                (a)                                          (b)                                       (c) 
 
Gambar 2.3. Diagram pencar 
 
1. Kurva linier positif: 
Jika semua titik (X,Y) pada diagram pancar mendekati bentuk garis lurus dan 
jika arah perubahan kedua variable sama → jika X naik, Y juga naik 
2. Kurva linier negatif: 
Jika arah perubahan kedua variable tidak sama→ jika X naik, Yturun 
3. Kurva non linier 
Jika semua titik (X,Y) pada diagram pancar tidak membentuk garis lurus. 
 
2.2.3.3. Kurva Non Linier 
Dalam praktek sering dijumpai bahwa sebaran titik-titik data pada suatu 
grafik tidak membentuk garis lurus (kurva linier) melainkan lebih membentuk garis 
melengkung (kurva non linier). Maka dari itu diperlukan transformasi data agar 
persamaan regresi linier dapat digunakan untuk mempresentasikan kurva non linier. 
Ada 2 persamaan yang dapat mentranformasi data agar bisa digunakan, yaitu 
persamaan eksponensial dan persamaan berpangkat.  
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1. Persamaan eksponensial 
Bentuk umum model persamaan regresi eksponensial adalah :  
 Y = a ebX             (2.12)  
dengan  :  
Y :  Variabel tak bebas  
X :  Variabel bebas    
a, b : konstanta  
Persamaan (2.12) dapat diformulasikan menjadi persamaan linier fungsi (ln) 
sebagai berikut :  
ln Y = ln a ebX  
ln Y = ln a  + ln ebX  
ln Y = ln a +  bX ln e,   
Karena ln e = 1 maka :  
 ln Y = ln a + bX         (2.13) 
Persamaan (2.13) merupakan persamaan fungsi semi-logaritkmik antara ln Y 
dengan X dan merupakan persamaan garis lurus dengan kemiringan a dan 
memotong sumbu ln Y di ln b.  Untuk menyederhanakan penyelesaian 
persamaan tersebut, maka dilakukan transformasi sebagai berikut :  
 P   = BX + A        (2.14)  
dengan  :  
P   =  ln Y      X   =   X   
A  =  a      B  =  ln b 
Persamaan (2.14) menunjukkan kemiripan dengan persamaan (2.8) dengan 
demikian kita dapat menentukan a dan b dengan menggunakan persamaan-
persamaan (2.9) sampai (2.11). 
 
2. Fungsi berpangkat 
Bentuk umum model persamaan regresi berpangkat adalah :  
 Y  =  a  Xb            (2.15)  
Persamaan (2.15) dapat di tranformasikan ke dalam bentuk persamaan linier 
fungsi logaritma akan menjadi :   
 log Y  =  log a Xb 
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 log Y  = log a + log  Xb  
 log Y  = log a + b log  X       (2.16)  
Selanjutnya persamaan (2.16) dapat ditransformasikan ke dalam bentuk 
persamaan regresi linier sederhana : 
 P   =   BQ  +  A         (2.17)  
dengan :    
P  =  log Y       B  =  b   
A  =  log a      Q   =  log X.  
Persamaan (2.17) menunjukkan kemiripan dengan persamaan (2.8) dengan 
demikian kita dapat menentukan a dan b dengan menggunakan persamaan-
persamaan (2.9) sampai (2.11). 
 
2.2.3.4. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi adalah nilai yang bertujuan untuk mengukur kuat atau 
tidaknya hubungan linier antar dua variabel. Persamaan teoritik yang dapat 
digunakan untuk mengukur hubungan linier antara variabel X dan Y adalah 
koefisien korelasi Pearson (R). Koefisien korelasi tersebut didefinisikan sebagai (2) 
:  
 =  ∑ .∑ .∑ ( ∑ (∑ )).( ∑ (∑ ))    (2.18) 
 
Dengan : 
n = Jumlah data; 
Y = Variabel terikat (dependent variable);  
X = Variabel bebas (independent variable). 
Nilai koefisien korelasi harus terdapat batas-batas - 1<r<1. Bila r 
mendekati -1 atau 1, maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Bila r mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat sangat rendah atau bahkan tidak 
ada. 
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Tabel 2.3. Pedoman untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi 
(Sugiyono, 2010) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Cukup kuat 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat kuat 
 
Tabel 2.4. Nilai koefisien korelasi dan kekuatan hubungan antar variabel   
(Soewarno, 1995) 
Nilai Koefisien Korelasi 
 
Keterangan 
1 Hubungan positif sempurna 
0.6 - 1 Hubungan langsung positif baik 
0 - 0.6 Hubungan langsung positif lemah 
0 Tidak terdapat hubungan linier 
-0.6 - 0 Hubungan langsung negatif lemah 
-1 - -0.6 Hubungan langsung negatif baik 
-1 Hubungan negatif sempurna 
 
 
2.2.3.5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang akan mengukur ketepatan 
garis regresi. Koefisien determinasi menunjukkan persentase besarnya variabilitas 
dalam data yang dijelaskan oleh model regresi. Simbol yang digunakan adalah R2. 
R2 semakin besar mendekati 1 maka pengaruh antara variabel semakin kuat. R2 = 
0, maka antara variabel tidak memiliki pengaruh. R2 semakin kecil, maka pengaruh 
hubungan antara antara variabel lemah.Semakin besar nilai R2, semakin baik model 
regresi yang diperoleh.  
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Rumus koefisien determinasi adalah: 
 =   ∑ .∑ .∑ ( ∑ (∑ )).( ∑ (∑ ))

    (2.19) 
Dengan : 
n = Jumlah data; 
Y = Variabel terikat (dependent variable);  
X = Variabel bebas (independent variable). 
 
Tabel 2.5. Akurasi regresi linier berdasarkan koefisien determinasi, R2 (Marto, 
1996) 
Nilai R2 Akurasi Model Regresi 
<0,25 Tidak Baik 
0,25-0,55 Relatif Baik 
0,56-0,75 Baik 
>0,75 Sangat Baik 
 
2.2.3.6. Kesalahan Standar Estimasi 
Ketepatan persamaan estimasi dapat dicari dengan mengukur besar 
kecilnya kesalahan standar estimasi. Semakin kecil nilai kesalahan standar estimasi 
maka semakin tinggi ketepatan persamaan estimasi dihasilkan untuk menjelaskan 
nilai variabel yang sesungguhnya. Dan sebaliknya, semakin besar nilai kesalahan 
standar estimasi maka semakin rendah ketepatan persamaan estimasi yang 
dihasilkan untuk menjelaskan nilai variabel dependen yang sesungguhnya. 
Kesalahan standar estimasi dapat ditentukan dengan persamaan (2.20) : 
 = ∑  ∑ ! ∑ .       (2.20) 
Dengan : 
Se = Kesalahan standar estimasi 
Y = Variabel terikat (dependent variable);  
X = Variabel bebas (independent variable);  
a = Konstanta; b = Koefisien Regresi. 
n = Jumlah data. 
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2.2.3.7. Pengujian Hipotesis 
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol 
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik, 
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan. 
 
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan 
adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk menguji 
hipotesis, dapat digunakan rumus berikut: 
1. Uji t 
Uji t adalah uji yang menilai apakah mean dan keragaman dari dua kelompok 
berbeda secara statistik satu sama lain. Analisis ini digunakan apabila kita ingin 
membandingkan mean dan keragaman dari dua kelompok data, dan cocok sebagai 
analisis dua kelompok rancangan percobaan acak. Untuk menguji hipotesis 
digunakan statistik yang dihitung dengan cara sebagai berikut: 
"#$%& = !'!        (2.21) 
 = '(
)∑ (∑ *)+
       (2.22) 
Dimana : 
b = Koefisien regresi; 
Sb = Standar eror dari b; 
Se = Kesalahan standar estimasi; 
X = Variabel bebas (independent variable);  
n = Jumlah data. 
t hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan 
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. 
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Kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingan sebagai berikut : 
Ho diterima jika nilai –ttabel< thitung< ttabel 
Ho ditolak jika nilai thitung> ttabel atau thitung< -ttabel 
Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan suatu pengaruh adalah tidak 
signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya suatu pengaruh adalah signifikan. 
 
2.2.3.8. Uji Asumsi Parametrik 
Salah satu konsep penting dalam statistika adalah apakah data yang akan 
diuji itu berdistribusi normal atau tidak? Dan apakah data tersebut memiliki varians 
yang sama (homogen) atau tidak? Selain kedua pernyataan tersebut diatas pada 
analisis hubungan, yaitu perlu dilakukannya uji linieritas. Dengan demikian 
pentingnya uji asumsi normalitas, homogenitas dan linieritas adalah berkaitan 
dengan syarat dilakukannya uji parametrik. 
 
1. Uji Asumsi Normalitas 
Tujuan dilakukannya pengujian normalitas adalah untuk mengetahui apakah 
suatu distribusi data normal atau tidak. Dengan diketahuinya suatu kelompok 
data distribusi normal maka estimasi yang kuat sangat mungkin terjadi atau 
kesalahan mengestimasi dapat diperkecil atau dihindari. 
 
Dalam hal ini pengujian normalitas akan dilakukan dengan uji Liliefors. 
Kelebihan liliefors test adalah penggunaan atau perhitungannya yang 
sederhana, serta cukup kuat (power full) sekalipun dengan ukuran sampel yang 
kecil. (Harun Al Rasyid, 2005). Proses pengujian liliefors ini dihitung dengan 
menghitung nilai Z dengan rumus sebagai berikut: 
, = -'        (2.23) 
.- = ∑          (2.24) 
 = )∑ 
∑ *+
       (2.25) 
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Dimana : 
Xi = variabel yang diuji normalitas 
  = rata-rata dari variabel yang diuji normalitas
 
S = standar deviasi 
n = jumlah data 
 
2. Uji Asumsi Homogenitas 
Uji asumsi homogenitas merupakan uji perbedaan antara dua kelompok, yaitu 
dengan melihat perbedaan varians kelompoknya. Pengujian ini dimaksudkan 
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 
populasi yang memiliki variansi yang sama. Pengujian homogenitas varians 
suatu kelompok data, dapat dilakukan dengan cara Uji Fisher karena hanya 
terdiri dari dua kelompok data, dimana rumus uji Fisher ini adalah : 
/#$%& = 0 1$  (1!(2 10 1$  (13(4$5        (2.26) 
dengan varian (S2) dari variabel X dan Y adalah sebagai berikut : 
 =
)6 ∑ .2−(∑ .)2
6.(6−1)       (2.27) 
 =  ∑ ().(9)       (2.28) 
Dimana : 
SX2 = Standar kesalahan dari b 
SY2     = Kesalahan standar estimasi; 
X  = Variabel bebas (independent variable);  
Y  = Variabel terikat (dependent variable);  
n  = Jumlah data. 
 
3. Uji Asumsi Linieritas 
Asumsi linieritas adalah asumsi yang menyatakan bahwa hubungan antar 
variabel yang hendak dianalisis itu mengikuti garis lurus. Artinya, peningkatan 
atau penurunan kualitas di satu variabel, akan diikuti secara linier oleh 
peningkatan atau penurunan kualitas di variabel yang lainnya. Jika nilai Fhitung 
lebih kecil dari Ftabel, maka ada hubungan yang liniear secara signifikan antara 
21 
 
variabel bebas dan variabel terikat. Tetapi jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, 
maka tidak ada hubungan yang liniear secara signifikan antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Kuatnya hubungan antara dua variabel belum tentu diikuti 
oleh kuatnya estimasi hubungan kedua variabel tersebut. Rumus yang 
digunakan dalam pengujian asumsi linier adalah: 
/ = :;<=>:;<?         (2.29) 
JKreg(a)   = (∑ )       (2.29a) 
JKreg(b/a )  = . ∑ .. @ − ∑  ∑       (2.29b) 
JKres   = ∑ @  - JKreg(b/a) - JKreg(a)    (2.29c) 
RJKreg(b/a)  = JKreg(b/a)       (2.29d) 
RJKreg(a)  = JKreg(a)       (2.29e) 
RJKres  = ;<ABC       (2.29f) 
JKE  = ∑ ∑ @ − (∑ )3      (2.29g) 
JKTC  = JKres - JKE      (2.29h) 
RJKTC  =  ;<=>3       (2.29i) 
RJKE  =  ;<?3      (2.29j)  
Keterangan: 
RJKTC  = rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
RJKE  = rata-rata jumlah kuadrat eror 
JKreg(a)  = jumlah kuadrat regresi (a) 
JKreg(b/a) = jumlah kuadrat regresi (b│a) 
Jkres  = jumlah kuadrat residu 
RJKreg(b/a)  = rata-rata jumlah kuadrat regresi (b│a) 
RJKreg(a)  = rata-rata jumlah kuadrat regresi (a) 
JKTC  = jumlah kuadrat tuna cocok 
JKE  = jumlah kuadrat eror 
RJKTC  = rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
RJKE  = rata-rata jumlah kuadrat eror 
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BAB 3  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian 
3.1.1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang akan diteliti adalah indeks kompresi (Cc) 
laboratorium, spesific gravity (Gs) dan indeks plastisitas (IP) tanah yang ada di 
beberapa wilayah di Pulau Jawa. 
3.1.2. Alat dan Data 
1. Alat 
Alat  bantu  yang  digunakan  untuk  mengolah  data  dalam  penelitian  ini  
yaitu software  Microsoft  Excel. 
2. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri 
dari tanah hasil pengujian laboratorium pada beberapa proyek pembangunan 
gedung dan sarana infrastruktur lainnya. 
3.1.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode statistika, yaitu dengan mencari nilai 
persamaan pada nilai indeks kompresi (Cc) laboratorium terharap spesific gravity 
(Gs) dan indeks plastisitas (IP), nantinya data yang diperoleh akan dianalisa 
statistik dengan menggunakan regresi linier sederhana. Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa koefisien korelasi parameter 
tanah untuk melihat hubungan yang linier antara parameter tersebut. 
Keterbatasan data yang didapatkan maka dalam penelitian ini hanya terdapat 
tiga variabel penelitian yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu spesific gravity 
(Gs) dan indeks plastisitas (IP) dan variabel terikat indeks kompresi (Cc) 
laboratorium. Data yang digunakan dibatasi dengan nilai indeks plastisitas (IP) 
lebih dari 17% atau dengan kata lain tanah yang mempunyai sifat plastisitas yang 
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tinggi, berjenis tanah lempung dan juga kohesif, dan prosentase butiran halus yang 
digunakan lebih dari 50%, hal ini dimaksudkan agar data yang digunakan tidak acak 
dan nilai korelasi persamaan dapat memenuhi syarat yang sudah ditentukan yaitu 
80%, karena data yang didapat mempunyai sifat dan jenis yang berbeda-beda yang 
memungkinkan ada data yang dapat mengurangi nilai koefisien korelasi menjadi 
kurang dari syarat yang ada. 
Persamaan yang dihasilkan kemudian diuji hipotesis dengan uji t dengan 
maksud untuk mengetahui apakah persamaan yang didapat sesuai dengan dan 
apakah persamaan tersebut memeliki pengaruh atau hubungan. Dilakukan uji 
asumsi parametrik yang terdiri dari uji asumsi normalitas, uji asumsi homogenitas 
dan uji asumsi linieritas untuk memastikan apakah data tersebut linier. Kemudian 
akan dilakukan perbandingan antara persamaan yang didapatkan dengan persamaan 
rumus empiris peneliti terdahulu seperti persamaan Naccl et al. (1975) dan Rendo-
Herrero (1983). 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Untuk melengkapi dan menyelesaikan pelaksanaan penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan 
faktor penting demi keberhasilan suatu penelitian. Pada penelitian ini data yang 
digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang sudah ada sebelumnya, yang 
diperoleh dari instansi yang terkait atau dari penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya. Untuk mendapatkan data sekunder digunakan teknik pengumpulan 
data dengan cara menggali informasi melalui instansi terkait yang dapat dijadikan 
narasumber untuk permohonan data yang dibutuhkan. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah spesific grafity (Gs), 
indeks plastisitas (IP) dan indeks kompresi (Cc) laboratorium yang didapat dari 
hasil uji konsolidasi. 
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3.3 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisa statistik 
yaitu dengan cara analisis regresi dan korelasi yang maksud untuk mendapatkan 
nilai regresi dan korelasi antar paratameter yang diuji. 
Langkah-langkah penyelesaian dari penelitian ini menurut Sir Francis Galton 
(1822-1911) sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data sekunder yang didapatkan. 
2. Menyeleksi data dengan cara menentukan batasan pada data. 
3. Menghitung persamaan regresi linier sederhana untuk indeks plastisitas (IP) 
dan persamaan regresi berpangkat untuk spesific gravity (Gs) dengan 
menggunakan 2/3 data dari jumlah data keseluruhan. 
a. Membuat tabel yang berisi dari parameter dengan simbol Y adalah Indeks 
kompresi (Cc) laboratorium, X adalah spesific gravity (Gs) atau indeks 
plastisitas (IP). 
b. Menghitung nilai b (persamaan 2.9) 
c. Menghitung nilai a (persamaan 2.10 atau 2.11) 
d. Lalu tetapkan persamaan regresi. 
e. Sebagai kontrol dari data Y dan X yang ada diplotkan pada diagram pancar 
agar diketahui hubungan negatif atau positif. 
4. Menghitung koefisien korelasi (persamaan 2.18) 
5. Menghitung koefisien determinasi (persamaan 2.19) 
6. Menghitung kesalahan standar estimasi (persamaan 2.20) 
7. Pengujian hipotesis dengan cara uji t. 
a. Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
b. Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 
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adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian) 
c. Menentukan thitung (persamaan 2.21) 
d. Menentukan ttabel 
e. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
f. Membandingkan thitung dengan t tabel 
g. Membuat kesimpulan dari uji t 
 
8. Uji asumsi parametrik 
a. Uji asumsi normalitas 
i. Menentukan hipotesis statistik 
ii. Menyusun data dari kecil ke besar dalam bentuk tabel 
iii. Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu 
iv. Menghitung frekuensi komulatif dengan rumus fki = fi + fki  
sebelumnya 
v. Menghitung proporsi empirik dengan rumus Sn(xi) = fki : n 
vi. Menghitung nilai Z untuk mengetahui theoritical proportation pada 
tabel Z (persamaan 2.22) 
vii. Membandingkan empirical proportion dengan theoretical proportation 
viii. Mencari selisih terbesar dari titik observasinya 
ix. Membuat kesimpulan, dengan kriteria uji: Tolak Ho jika D > Do 
b. Uji asumsi homogenitas 
i. Menentukan hipotesis statistik 
ii. Menghitung jumlah varian tiap kelompok data (persamaan 2.27 dan 
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2.28) 
iii. Menghitung Fhitung (persamaan 2.26) 
iv. Menentukan Ftabel dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 
v. Membandingkan hitung dengan tabel 
vi. Membuat kesimpulan dari uji F 
 
c. Uji asumsi linieritas 
i. Menyusun tabel data kelompok data variabel x dan variabel y 
ii. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) (persamaaan 2.29a) 
iii. Menghitung Jumlah kuadrat regresi b|a (JKreg(b/a)) (persamaan 2.29b) 
iv. Menghitung Jumlah kuadrat residu (Jkres) (persamaan 2.29c) 
v. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a)) (persamaan 
2.29d) 
vi. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b|a (RJKreg(b/a)) 
(persamaan 2.29e) 
vii. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) (persamaan 
2.29f) 
viii. Menghitung jumlah kuadrat eror (JKE) (persamaan 2.29g) 
ix. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) (persamaan 2.29h) 
x. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) (persamaan 
2.29i) 
xi. Menghitung Rata-rata jumlah kuadrat eror (RJKE) (persamaan 2.29j) 
xii. Mencari nilai uji F (persamaan 2.29) 
xiii. Mencari nilai F tabel dengan taraf signifikansi (α) = 5% 
xiv. Membuat kesimpulan 
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3.4. Bagan Alir Metode Penelitian 
Bagan alir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
 
 MULAI 
 
 
 
     PERMASALAHAN 
Mencari Rumus Empiris Cc laboratorium 
dengan fungsi Gs dan IP 
 
 
 
MENGUMPULKAN DATA SEKUNDER 
 
 
 
 
 
 
Tidak 
DATA TIDAK  
DIPAKAI 
 
          Ya 
 
  
                   2/3 DATA  1/3 DATA 
Digunakan untuk Menghitung      Untuk Komparasi dengan 
Persamaan Regresi           penelitian terdahulu    
  
  
 
MENGUJI PERSAMAAN DENGAN : 
 
1. Koefisien Korelasi 
2. Koefisien Determinasi 
3. Kesalahan standar estimasi 
4. Pengujian hipotesis dengan uji t 
5. Uji asumsi parametik dengan: 
a. Uji asumsi normalitas 
b. Uji asumsi homogenitas 
c. Uji asumsi linieritas 
MEMILIH DATA 
Butir halus >50% 
IP > 17% 
A B 
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Gambar. 3.1. Bagan alir penelitian 
 
 
KOMPARASI DENGAN: 
1. Persamaan Naccl et al (1975) untuk 
lempung yang dibentuk kembali 
(remolded clays) 
2. Persamaan Rendo-Herrero (1983) 
lempung alami (natural clays) 
PEMBAHASAN 
KESIMPULAN DAN SARAN 
SELESAI 
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BAB 4 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Persamaan Regresi Linier Antara Cc Laboratorium dan IP 
4.1.1. Persamaan Regresi Linier Antara Cc Laboratorium dan IP di Jawa 
Tengah 
Untuk data data yang di gunakan untuk mewakili wilayah Jawa Tengah 
dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
y = Variabel terikat, Cc (Indeks Kompresi) laboratorium 
x = Variabel bebas, IP (Indeks Plastisitas) 
Tabel 4.1. Perhitungan regresi sederhana antara Cc laboratorium dengan IP di Jawa 
Tengah 
NO x y x2 y2 x.y 
1 23,080 0,267 532,686 0,071 6,160 
2 21,086 0,131 444,600 0,017 2,762 
3 32,400 0,312 1049,760 0,097 10,109 
4 19,240 0,258 370,178 0,067 4,964 
5 61,490 0,316 3781,020 0,100 19,431 
6 23,528 0,270 553,557 0,073 6,343 
7 38,002 0,233 1444,187 0,054 8,868 
8 52,950 0,390 2803,703 0,152 20,651 
9 41,690 0,195 1738,056 0,038 8,130 
10 30,990 0,219 960,380 0,048 6,787 
11 59,770 0,419 3572,453 0,176 25,044 
12 43,690 0,256 1908,816 0,065 11,176 
13 30,810 0,287 949,256 0,083 8,853 
14 33,110 0,326 1096,272 0,106 10,794 
15 21,660 0,313 469,156 0,098 6,780 
16 48,730 0,516 2374,613 0,266 25,145 
17 33,370 0,329 1113,557 0,108 10,979 
18 17,660 0,182 311,876 0,033 3,214 
19 17,810 0,238 317,196 0,057 4,239 
20 31,270 0,238 977,813 0,057 7,442 
21 49,940 0,226 2494,004 0,051 11,286 
22 36,200 0,160 1310,440 0,026 5,792 
23 22,220 0,168 493,728 0,028 3,733 
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Lanjutan dari Tabel 4.1 
NO x y x2 y2 x.y 
24 22,480 0,212 505,350 0,045 4,766 
25 50,020 0,391 2502,000 0,153 19,558 
26 23,430 0,232 548,965 0,054 5,436 
27 22,480 0,212 505,350 0,045 4,766 
28 50,020 0,391 2502,000 0,153 19,558 
29 23,430 0,232 548,965 0,054 5,436 
30 18,278 0,149 334,077 0,022 2,719 
31 33,090 0,380 1094,948 0,144 12,574 
32 74,450 0,550 5542,803 0,303 40,948 
33 58,840 0,390 3462,146 0,152 22,948 
34 62,810 0,560 3945,096 0,314 35,174 
35 20,180 0,210 407,232 0,044 4,238 
36 20,530 0,240 421,481 0,058 4,927 
37 60,570 0,480 3668,725 0,230 29,074 
38 24,710 0,080 610,584 0,006 1,977 
39 17,870 0,100 319,337 0,010 1,787 
40 40,990 0,170 1680,180 0,029 6,968 
41 21,610 0,280 466,992 0,078 6,051 
42 42,220 0,350 1782,528 0,123 14,777 
43 61,810 0,510 3820,476 0,260 31,523 
44 29,820 0,340 889,232 0,116 10,139 
45 34,970 0,270 1222,901 0,073 9,442 
46 98,000 0,420 9604,000 0,176 41,160 
47 39,770 0,390 1581,653 0,152 15,510 
48 37,870 0,130 1434,137 0,017 4,923 
49 33,000 0,330 1089,000 0,109 10,890 
50 43,470 0,230 1889,641 0,053 9,998 
51 36,000 0,230 1296,000 0,053 8,280 
52 25,000 0,130 625,000 0,017 3,250 
53 49,110 0,390 2411,792 0,152 19,153 
54 33,000 0,250 1089,000 0,063 8,250 
55 72,000 0,480 5184,000 0,230 34,560 
56 26,000 0,320 676,000 0,102 8,320 
57 49,000 0,200 2401,000 0,040 9,800 
58 59,000 0,500 3481,000 0,250 29,500 
59 65,220 0,580 4253,648 0,336 37,828 
60 43,000 0,350 1849,000 0,123 15,050 
61 86,000 0,590 7396,000 0,348 50,740 
62 86,000 0,380 7396,000 0,144 32,680 
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Lanjutan dari Tabel 4.1 
NO x y x2 y2 x.y 
63 17,660 0,140 311,876 0,020 2,472 
64 44,980 0,290 2023,200 0,084 13,044 
65 50,260 0,390 2526,068 0,152 19,601 
66 18,130 0,220 328,697 0,048 3,989 
67 53,370 0,520 2848,357 0,270 27,752 
68 52,660 0,420 2773,076 0,176 22,117 
69 50,720 0,280 2572,518 0,078 14,202 
70 33,030 0,210 1090,981 0,044 6,936 
71 53,920 0,280 2907,366 0,078 15,098 
72 53,020 0,450 2811,120 0,203 23,859 
73 30,740 0,320 944,948 0,102 9,837 
74 31,610 0,200 999,192 0,040 6,322 
75 37,860 0,320 1433,380 0,102 12,115 
76 33,230 0,390 1104,233 0,152 12,960 
77 58,560 0,330 3429,274 0,109 19,325 
78 43,030 0,500 1851,581 0,250 21,515 
79 38,700 0,360 1497,690 0,130 13,932 
80 53,380 0,350 2849,424 0,123 18,683 
81 33,240 0,250 1104,898 0,063 8,310 
82 32,970 0,280 1087,021 0,078 9,232 
83 40,820 0,340 1666,272 0,116 13,879 
84 37,480 0,300 1404,750 0,090 11,244 
85 33,730 0,440 1137,713 0,194 14,841 
86 21,910 0,240 480,048 0,058 5,258 
87 27,940 0,290 780,644 0,084 8,103 
88 44,760 0,270 2003,458 0,073 12,085 
89 25,080 0,250 629,006 0,063 6,270 
90 32,940 0,280 1085,044 0,078 9,223 
91 51,550 0,360 2657,403 0,130 18,558 
92 26,090 0,260 680,688 0,068 6,783 
93 20,740 0,230 430,148 0,053 4,770 
94 51,390 0,300 2640,932 0,090 15,417 
95 33,110 0,270 1096,272 0,073 8,940 
96 18,700 0,220 349,690 0,048 4,114 
97 21,620 0,260 467,424 0,068 5,621 
98 21,770 0,270 473,933 0,073 5,878 
99 50,670 0,350 2567,449 0,123 17,735 
∑ 3868,114 30,308 178551,319 10,484 1313,375 
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Untuk mengetahui kelinieran data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
regresi dengan menggunakan diagram pencar. Pembuatan diagram pencar pada 
analisis regresi bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara 
peubah penjelas dengan peubah respon, apakah bersifat linier atau tidak sehingga 
dapat memperkirakan model yang sesuai untuk data. Gambar 4.1 menunjukkan 
bentuk diagram pencar antara indeks plastisitas (IP) sebagai variabel bebas x dan 
indeks kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y. 
 
Gambar 4.1. Diagram pencar Cc laboratorium dan IP di Jawa Tengah 
 
Terlihat bahwa adanya perubahan pola setelah titik tertentu. Di mana, 
masing- masing data mempunyai pola yang berbeda dan masing-masing pola 
tersebut dapat diwakili dengan sebuah garis linier. Nilai indeks kompresi (Cc) 
laboratorium cenderung menyebar dengan rentang relatif besar antara 0,080 – 0,600 
dengan indeks plastisitas (IP) antara 17,66 – 98%. 
 
4.1.1.1. Perhitungan Regresi Sederhana 
Untuk mengetahui nilai parameter regresi linier sederhana pada data 
hubungan banyaknya indeks kompresi (Cc) laboratorium terhadap indeks plastisitas 
(IP) tanah, maka dilakukan perhitungan dengan data hubungan indeks kompresi 
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(Cc) laboratorium terhadap indeks plastisitas (IP). Perhitungan dilakukan dengan 
dua cara yaitu dari melihat grafik pada excel dan perhitungan secara manual. Hasil 
perhitungan dengan grafik adalah Cc = 0,0047(IP) + 0,122, yang berarti bahwa nilai 
a sebesar 0,122 dan nilai b sebesar 0,0047.  
Hasil perhitungan manual adalah sebagai berikut : 
a. Mencari nilai b 
 =  ∑  	(∑ )( ∑)  ∑ 	(∑  )    = ()(,)	(,)(,)()(,)	(,)   
 = ,	,,	,   = 0,004712 = 0,0047   
b. Mencari nilai a 
 = ∑  −  ∑     = , − 0,0047 ,     =  0,122023 = 0,122  
Persamaan yang didapat untuk wilayah jawa tengah adalah Cc = 
0,0047(IP)+0,122. Perhitungan manual menunjukan hasil bahwa nilai a sebesar 
0,122 dan nilai b sebesar 0,0047 yang artinya jika besarnya indeks plastisitas (IP) 
meningkat satu satuan, maka indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat 
sebesar 0,0047. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai indeks plastisitas 
(IP), maka nilai indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat dan hal ini 
sesuai dengan kaidah teori dasar mekanika tanah dengan melihat tanda plus (+) 
pada variabel bebas. 
 
4.1.1.2. Perhitungan Koefisien Korelasi 
Perhitungan korelasi antara indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan 
indeks plastisitas (IP) dilakukan dengan cara manual. Hasil perhitungan manual 
adalah sebagai berikut : 
 =  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ ))  
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 = (99)(1313,375)−(3868,114)(30,308)'((99)(178551,319)	,).(().(, )	,)   
r = 0,7106 
Hasil perhitungan nilai korelasi menunjukan nilai r = 0,7106, artinya 
korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan indeks 
plastisitas (IP) sebesar 0,7106. Menurut Sugiyono (2010) interval koefisien korelasi 
0,60 – 0,799 memiliki tingkat hubungan yang kuat. Karena nilai r = 0,7106 maka 
hasil korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan indeks 
plastisitas (IP) bisa dikatakan kuat. 
 
4.1.1.3. Perhitungan Koefisien Determinasi 
Perhitungan determinasi dilakukan dengan melihat hasil grafik pada excel 
dan dengan cara manual. Hasil perhitungan koefisien determinasi dari grafik pada 
excel adalah 0,505 yang artinya variabilitas dari kompresi indeks dapat dijelaskan 
oleh model sebesar 0,505. Sedangkan hasil perhitungan manual adalah sebagai 
berikut. 
* = +  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ )),  
* = - (99)(1313,375)−(3868,114)(30,308)'((99)(178551,319)	,).(().(, )	,).

   
R2 = 0,50495 = 50,495% 
 
Perhitungan manual menunjukkan nilai R2 sebesar 50,495% artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium 
dengan indeks plastisitas (IP) sebesar 50,495% . Sedangkan sisanya sebesar 
49,505% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
Menurut Marto (1996) nilai 0,25>R2>0,55 memiliki model akurasi yang relatif 
baik. Karena nilai R2 sebesar 0,505 maka hasilnya relatif baik. 
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4.1.1.4. Perhitungan Kesalahan Standar Estimasi 
Perhitungan kesalahan standar estimasi dilakukan dengan perhitungan 
manual. Kesalahan standar estimasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
/0 = "∑ 	1 ∑ 	2 ∑ .	   
/0 = ",	(,.,)	(,.,)	   
Se = 0,007965 
didapat nilai standar estimasi (Se) = 0,007965, artinya kesalahan dalam 
memprediksi indeks kompresi (Cc) laboratorium tergolong kecil karena mendekati 
nilai 0. 
 
4.1.1.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian suatu model sesuai atau tidak, maka dilakukan pengujian 
parameter pada data indeks plastisitas (IP) terhadap indeks kompresi (Cc) 
laboratorium. Untuk regresi linier sederhana, pengujian hipotesis hanya dilakukan 
dengan uji parsial (uji t) saja. 
Uji Parsial (Uji t) 
Kelayakan suatu model dapat dilakukan dengan pengujian parsial (uji t). 
Perhitungan uji parsial ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual. 
Hasil perhitungan dengan perhitungan dengan cara manual sebagai berikut. 
1. Hipotesis Statistik 
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan indeks plastisitas (IP) 
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan indeks plastisitas (IP) 
2. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
3. Menghitung nilai t hitung 
Untuk mencari berapa besar thitung dapat menggunakan rumus : 345678 = 292  
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Perlu untuk mencari hasil dari Sb (Standar error dari b) terlebih dahulu, dengan 
menggunakan rumus : 
/ = 9:'∑ 	(∑ ;)<   
/ = ,',	=>?>,@@AA   
Sb = 0,000048 
Setelah mendapatkan hasil Sb, maka : 
345678 = 292  345678 = ,,  345678 =  97,9657  
4. Menentukan ttabel 
Tingkat signifikansi sebesar 5% (uji satu sisi) dengan derajat kebebasan df 
= n – 2 atau 99 – 2 = 97. Dengan pengujian satu sisi ((α)  = 5%) diperoleh 
hasil untuk ttabel sebesar 1,985 (lampiran B1). 
5. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Membandingkan thitung dengan t tabel 
Nilai thitung (=97,9657) > ttabel (=1,985) maka Ho ditolak 
7. Kesimpulan 
Nilai thitung (=97,9657) > ttabel (=1,985) maka Ho ditolak, artinya bahwa ada 
pengaruh secara signifikan antara indeks plastisitas (IP) dengan indeks 
kompresi (Cc) laboratorium. Jadi dapat disimpulkan bahwa indeks plastisitas 
(IP) berpengaruh terhadap indeks kompresi (Cc) laboratorium. 
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4.1.1.6. Uji Asumsi Parametrik 
1. Asumsi Normalitas 
1) Variabel X atau Indeks Plastitas (IP) 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel X berdistribusi normal 
Ha : Variabel X tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Uji normalitas variabel X di Jawa Tengah 
Xi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
17,660 2 2 -1,2801 0,1002 0,0202 0,0800 0,0800 
17,810 1 3 -1,2712 0,1018 0,0303 0,0715 0,0715 
17,870 1 4 -1,2676 0,1025 0,0404 0,0621 0,0621 
18,130 1 5 -1,2520 0,1053 0,0505 0,0548 0,0548 
18,278 1 6 -1,2432 0,1069 0,0606 0,0463 0,0463 
18,700 1 7 -1,2180 0,1116 0,0707 0,0409 0,0409 
19,240 1 8 -1,1857 0,1179 0,0808 0,0371 0,0371 
20,180 1 9 -1,1295 0,1293 0,0909 0,0384 0,0384 
20,530 1 10 -1,1086 0,1338 0,1010 0,0328 0,0328 
20,740 1 11 -1,0960 0,1365 0,1111 0,0254 0,0254 
21,086 1 12 -1,0753 0,1411 0,1212 0,0199 0,0199 
21,610 1 13 -1,0440 0,1482 0,1313 0,0169 0,0169 
21,620 1 14 -1,0434 0,1484 0,1414 0,0070 0,0070 
21,660 1 15 -1,0410 0,1489 0,1515 -0,0026 0,0026 
21,770 1 16 -1,0344 0,1505 0,1616 -0,0111 0,0111 
21,910 1 17 -1,0260 0,1524 0,1717 -0,0193 0,0193 
22,220 1 18 -1,0075 0,1568 0,1818 -0,0250 0,0250 
22,480 2 20 -0,9920 0,1606 0,2020 -0,0414 0,0414 
23,080 1 21 -0,9561 0,1695 0,2121 -0,0426 0,0426 
23,430 2 23 -0,9352 0,1748 0,2323 -0,0575 0,0575 
23,528 1 24 -0,9293 0,1764 0,2424 -0,0661 0,0661 
24,710 1 25 -0,8586 0,1953 0,2525 -0,0573 0,0573 
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Lanjutan Tabel 4.2 
Xi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
25,000 1 26 -0,8413 0,2001 0,2626 -0,0625 0,0625 
25,080 1 27 -0,8365 0,2014 0,2727 -0,0713 0,0713 
26,000 1 28 -0,7815 0,2172 0,2828 -0,0656 0,0656 
26,090 1 29 -0,7761 0,2188 0,2929 -0,0741 0,0741 
27,940 1 30 -0,6655 0,2529 0,3030 -0,0502 0,0502 
29,820 1 31 -0,5531 0,2901 0,3131 -0,0230 0,0230 
30,740 1 32 -0,4981 0,3092 0,3232 -0,0140 0,0140 
30,810 1 33 -0,4939 0,3107 0,3333 -0,0227 0,0227 
30,990 1 34 -0,4832 0,3145 0,3434 -0,0290 0,0290 
31,270 1 35 -0,4664 0,3204 0,3535 -0,0331 0,0331 
31,610 1 36 -0,4461 0,3278 0,3636 -0,0359 0,0359 
32,400 1 37 -0,3989 0,3450 0,3737 -0,0287 0,0287 
32,940 1 38 -0,3666 0,3570 0,3838 -0,0269 0,0269 
32,970 1 39 -0,3648 0,3576 0,3939 -0,0363 0,0363 
33,000 2 41 -0,3630 0,3583 0,4141 -0,0558 0,0558 
33,030 1 42 -0,3612 0,3590 0,4242 -0,0653 0,0653 
33,090 1 43 -0,3576 0,3603 0,4343 -0,0740 0,0740 
33,110 2 45 -0,3564 0,3608 0,4545 -0,0938 0,0938 
33,230 1 46 -0,3493 0,3634 0,4646 -0,1012 0,1012 
33,240 1 47 -0,3487 0,3637 0,4747 -0,1111 0,1111 
33,370 1 48 -0,3409 0,3666 0,4848 -0,1183 0,1183 
33,730 1 49 -0,3194 0,3747 0,4949 -0,1202 0,1202 
34,970 1 50 -0,2452 0,4031 0,5051 -0,1019 0,1019 
36,000 1 51 -0,1837 0,4271 0,5152 -0,0880 0,0880 
36,200 1 52 -0,1717 0,4318 0,5253 -0,0934 0,0934 
37,480 1 53 -0,0952 0,4621 0,5354 -0,0733 0,0733 
37,860 1 54 -0,0725 0,4711 0,5455 -0,0743 0,0743 
37,870 1 55 -0,0719 0,4714 0,5556 -0,0842 0,0842 
38,002 1 56 -0,0639 0,4745 0,5657 -0,0911 0,0911 
38,700 1 57 -0,0222 0,4911 0,5758 -0,0846 0,0846 
39,770 1 58 0,0417 0,5166 0,5859 -0,0692 0,0692 
40,820 1 59 0,1045 0,5416 0,5960 -0,0543 0,0543 
40,990 1 60 0,1147 0,5457 0,6061 -0,0604 0,0604 
41,690 1 61 0,1565 0,5622 0,6162 -0,0540 0,0540 
42,220 1 62 0,1882 0,5746 0,6263 -0,0516 0,0516 
43,000 1 63 0,2349 0,5928 0,6364 -0,0435 0,0435 
43,030 1 64 0,2366 0,5935 0,6465 -0,0529 0,0529 
43,470 1 65 0,2629 0,6037 0,6566 -0,0529 0,0529 
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Lanjutan Tabel 4.2 
Xi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
43,690 1 66 0,2761 0,6088 0,6667 -0,0579 0,0579 
44,760 1 67 0,3401 0,6331 0,6768 -0,0437 0,0437 
44,980 1 68 0,3532 0,6380 0,6869 -0,0488 0,0488 
48,730 1 69 0,5774 0,7182 0,6970 0,0212 0,0212 
49,000 1 70 0,5936 0,7236 0,7071 0,0165 0,0165 
49,110 1 71 0,6001 0,7258 0,7172 0,0086 0,0086 
49,940 1 72 0,6498 0,7421 0,7273 0,0148 0,0148 
50,020 2 74 0,6546 0,7436 0,7475 -0,0039 0,0039 
50,260 1 75 0,6689 0,7482 0,7576 -0,0094 0,0094 
50,670 1 76 0,6934 0,7560 0,7677 -0,0117 0,0117 
50,720 1 77 0,6964 0,7569 0,7778 -0,0209 0,0209 
51,390 1 78 0,7365 0,7693 0,7879 -0,0186 0,0186 
51,550 1 79 0,7460 0,7722 0,7980 -0,0258 0,0258 
52,660 1 80 0,8124 0,7917 0,8081 -0,0164 0,0164 
52,950 1 81 0,8297 0,7967 0,8182 -0,0215 0,0215 
53,020 1 82 0,8339 0,7978 0,8283 -0,0304 0,0304 
53,370 1 83 0,8548 0,8037 0,8384 -0,0347 0,0347 
53,380 1 84 0,8554 0,8038 0,8485 -0,0446 0,0446 
53,920 1 85 0,8877 0,8127 0,8586 -0,0459 0,0459 
58,560 1 86 1,1651 0,8780 0,8687 0,0093 0,0093 
58,840 1 87 1,1819 0,8814 0,8788 0,0026 0,0026 
59,000 1 88 1,1914 0,8833 0,8889 -0,0056 0,0056 
59,770 1 89 1,2375 0,8920 0,8990 -0,0069 0,0069 
60,570 1 90 1,2853 0,9007 0,9091 -0,0084 0,0084 
61,490 1 91 1,3403 0,9099 0,9192 -0,0093 0,0093 
61,810 1 92 1,3594 0,9130 0,9293 -0,0163 0,0163 
62,810 1 93 1,4192 0,9221 0,9394 -0,0173 0,0173 
65,220 1 94 1,5633 0,9410 0,9495 -0,0085 0,0085 
72,000 1 95 1,9687 0,9755 0,9596 0,0159 0,0159 
74,450 1 96 2,1151 0,9828 0,9697 0,0131 0,0131 
86,000 2 98 2,8057 0,9975 0,9899 0,0076 0,0076 
98,000 1 99 3,5231 0,9998 1,0000 -0,0002 0,0002 
 99,000       
 
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,1202, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,1202. 
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e) Nilai Dtabel pada (α)  = 0,05 dan n = 99 adalah : 
D612:C = ,√   
D612:C = ,√   
Dtabel = 0,0891 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,1201) > Dtabel (=0,0891), maka Ho ditolak. Artinya data 
variabel X atau Indeks Plastisitas (IP) di Jawa Tengah berdistribusi tidak 
normal. 
 
2) Variabel Y atau Indeks Kompresi (Cc) laboratorium 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel Y berdistribusi normal 
Ha : Variabel Y tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.8.  
Tabel 4.3. Uji normalitas variabel Y di Jawa Tengah 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
0,080 1 1 -2,0388 0,0207 0,0101 0,0106 0,0106 
0,100 1 2 -1,8585 0,0315 0,0202 0,0113 0,0113 
0,130 2 4 -1,5880 0,0561 0,0404 0,0157 0,0157 
0,131 1 5 -1,5790 0,0572 0,0505 0,0067 0,0067 
0,140 1 6 -1,4979 0,0671 0,0606 0,0065 0,0065 
0,149 1 7 -1,4190 0,0779 0,0707 0,0072 0,0072 
0,160 1 8 -1,3176 0,0938 0,0808 0,0130 0,0130 
0,168 1 9 -1,2454 0,1065 0,0909 0,0156 0,0156 
0,170 1 10 -1,2274 0,1098 0,1010 0,0088 0,0088 
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Lanjutan Tabel 4.3 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
0,182 1 11 -1,1192 0,1315 0,1111 0,0204 0,0204 
0,195 1 12 -1,0020 0,1582 0,1212 0,0370 0,0370 
0,200 2 14 -0,9569 0,1693 0,1414 0,0279 0,0279 
0,210 2 16 -0,8668 0,1930 0,1616 0,0314 0,0314 
0,212 2 18 -0,8487 0,1980 0,1818 0,0162 0,0162 
0,219 1 19 -0,7856 0,2160 0,1919 0,0241 0,0241 
0,220 2 21 -0,7766 0,2187 0,2121 0,0066 0,0066 
0,226 1 22 -0,7225 0,2350 0,2222 0,0128 0,0128 
0,230 3 25 -0,6865 0,2462 0,2525 -0,0063 0,0063 
0,232 2 27 -0,6684 0,2519 0,2727 -0,0208 0,0208 
0,233 1 28 -0,6561 0,2559 0,2828 -0,0270 0,0270 
0,238 2 30 -0,6143 0,2695 0,3030 -0,0335 0,0335 
0,240 2 32 -0,5963 0,2755 0,3232 -0,0477 0,0477 
0,250 3 35 -0,5061 0,3064 0,3535 -0,0472 0,0472 
0,256 1 36 -0,4538 0,3250 0,3636 -0,0387 0,0387 
0,258 1 37 -0,4340 0,3321 0,3737 -0,0416 0,0416 
0,260 2 39 -0,4160 0,3387 0,3939 -0,0552 0,0552 
0,267 1 40 -0,3538 0,3618 0,4040 -0,0423 0,0423 
0,270 1 41 -0,3294 0,3709 0,4141 -0,0432 0,0432 
0,270 4 45 -0,3258 0,3723 0,4545 -0,0823 0,0823 
0,280 5 50 -0,2063 0,4183 0,5051 -0,0868 0,0868 
0,287 1 51 -0,1694 0,4327 0,5152 -0,0824 0,0824 
0,290 2 53 -0,1264 0,4497 0,5354 -0,0856 0,0856 
0,300 2 55 -0,0553 0,4779 0,5556 -0,0776 0,0776 
0,312 1 56 0,0528 0,5211 0,5657 -0,0446 0,0446 
0,313 1 57 0,0619 0,5247 0,5758 -0,0511 0,0511 
0,316 1 58 0,0889 0,5354 0,5859 -0,0504 0,0504 
0,320 3 61 0,1250 0,5497 0,6162 -0,0664 0,0664 
0,326 1 62 0,1791 0,5711 0,6263 -0,0552 0,0552 
0,329 1 63 0,2061 0,5816 0,6364 -0,0547 0,0547 
0,330 2 65 0,2151 0,5852 0,6566 -0,0714 0,0714 
0,340 2 67 0,3053 0,6199 0,6768 -0,0568 0,0568 
0,350 4 71 0,3954 0,6537 0,7172 -0,0634 0,0634 
0,360 2 73 0,4856 0,6864 0,7374 -0,0510 0,0510 
0,380 2 75 0,6659 0,7473 0,7576 -0,0103 0,0103 
0,390 6 81 0,7561 0,7752 0,8182 -0,0430 0,0430 
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Lanjutan Tabel 4.3 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
0,391 2 83 0,7651 0,7779 0,8384 -0,0605 0,0605 
0,419 1 84 1,0175 0,8455 0,8485 -0,0029 0,0029 
0,420 2 86 1,0265 0,8477 0,8687 -0,0210 0,0210 
0,440 1 87 1,2069 0,8863 0,8788 0,0075 0,0075 
0,450 1 88 1,2970 0,9027 0,8889 0,0138 0,0138 
0,480 2 90 1,5675 0,9415 0,9091 0,0324 0,0324 
0,500 2 92 1,7478 0,9598 0,9293 0,0305 0,0305 
0,510 1 93 1,8380 0,9670 0,9394 0,0276 0,0276 
0,516 1 94 1,8921 0,9708 0,9495 0,0213 0,0213 
0,520 1 95 1,9281 0,9731 0,9596 0,0135 0,0135 
0,550 1 96 2,1986 0,9860 0,9697 0,0163 0,0163 
0,560 1 97 2,2888 0,9890 0,9798 0,0092 0,0092 
0,580 1 98 2,4691 0,9932 0,9899 0,0033 0,0033 
0,590 1 99 2,5592 0,9948 1,0000 -0,0052 0,0052 
 99,000       
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,0868, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,0868. 
e) Nilai Dtabel pada  = 0,05 dan n = 99 adalah : 
D612:C = ,√   D612:C = ,√   
Dtabel = 0,0891 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,0868) < Dtabel (=0,0891), maka Ho diterima. Artinya data 
variabel Y atau indeks kompresi (Cc) laboratorium di Jawa Tengah 
berdistribusi normal. 
2. Asumsi Homogenitas 
1). Hipotesis Statistik 
Ho : varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen 
Ha : varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen 
Kriteria pengujian: 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel ; dan Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 
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2). Varians tiap kelompok data 
/ = 'E ∑ F2−(∑ F)2E.(E−1)   
/ = "(.,)	(,).(	)   
Sx2 = 0,1698 
/ = " ∑ 	().(	)   
/ = "(.,)	(,).(	)   
Sy2 = 0,0011 
3). Nilai Fhitung 
G45678 = H1I51 6:I2:J1IH1I51 6:IK:L5C    
G45678 = ,,  
Fhitung = 150,7995 
4). Nilai Ftabel 
Tingkat   signifikansi   ((α) )  sebesar  0,05   atau  5%   dan  derajat kebebasan 
dfpembilang = 2 – 1 = 1 dan dbpenyebut = 99 – 1 = 98, maka diperoleh Ftabel = 
3,94 (Lampiran B4) 
5). Kesimpulan 
Nilai Fhitung (=150,7995) > Ftabel (=3,94) maka Ho ditolak dan disimpulkan 
kedua kelompok data tidak memiliki varian yang sama atau tidak homogen. 
 
3. Asumsi Linieritas 
1). Jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) 
JKreg(a)   = (∑ )  
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JKreg(a)   = (,)   
JKreg(a)   = 9,2784 
2). Jumlah kuadrat regresi b|a (JKreg(b/a))  
JKreg(b/a)  = . (∑ F. M − ∑  ∑  ) 
JKreg(b/a)  = 0,0047. (1313,37 − ,., ) 
JKreg(b/a)  = 0,6088 
3). Rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a))  
RJKreg(a) = JKReg(a) = 9,2784 
4). Rata-rata jumlah kuadrat regresi b|a (RJKreg(b/a))  
RJKreg(b/a) = JKreg(b/a) = 0,6088 
5). Jumlah kuadrat residu (Jkres) 
Jkres = ƩY2 – JKReg(b/a) – JKReg(a) 
Jkres = 30,412 – 0,6088 – 9,2784 
Jkres = 0,5968 
6). Rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) 
RJKres = NOPQR	  
RJKres = ,	  
RJKres =  0,0062 
7). Jumlah kuadrat eror (JKE) 
Menghitung JKE, data X diurutkan mulai dari data yang paling kecil sampai 
data yang paling besar berikut disertai dengan pasangannya. Berikut Tabel 
4.3. Uji linieritas indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan indeks 
plastisitas (IP). 
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Tabel 4.4. Uji Linieritas Cc laboratorium dengan IP di Jawa Tengah 
No X Kelompok Y n 
1 17,66 
1 
0,182 
2 
2 17,660 0,140 
3 17,81 2 0,238 1 
4 17,870 3 0,100 1 
5 18,130 4 0,220 1 
6 18,28 5 0,149 1 
7 18,700 6 0,220 1 
8 19,24 7 0,258 1 
9 20,180 8 0,210 1 
10 20,530 9 0,240 1 
11 20,740 10 0,230 1 
12 21,09 11 0,131 1 
13 21,610 12 0,280 1 
14 21,620 13 0,260 1 
15 21,66 14 0,313 1 
16 21,770 15 0,270 1 
17 21,910 16 0,240 1 
18 22,22 17 0,168 1 
19 22,48 
18 0,212 2 
20 22,48 0,212 
21 23,08 19 0,267 1 
22 23,43 
20 0,232 2 
23 23,43 0,232 
24 23,53 21 0,270 1 
25 24,710 22 0,080 1 
26 25,000 23 0,130 1 
27 25,080 24 0,250 1 
28 26,000 25 0,320 1 
29 26,090 26 0,260 1 
30 27,940 27 0,290 1 
31 29,820 28 0,340 1 
32 30,740 29 0,320 1 
33 30,81 30 0,287 1 
34 30,99 31 0,219 1 
35 31,27 32 0,238 1 
36 31,610 33 0,200 1 
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Lanjutan Tabel 4.4 
No X Kelompok Y n 
37 32,4 34 0,312 1 
38 32,940 35 0,280 1 
39 32,970 36 0,280 1 
40 33,000 37 0,330 2 
41 33,000 0,250 
42 33,030 38 0,210 1 
43 33,090 39 0,380 1 
44 33,11 
40 0,326 2 
45 33,110 0,270 
46 33,230 41 0,390 1 
47 33,240 42 0,250 1 
48 33,37 43 0,329 1 
49 33,730 44 0,440 1 
50 34,970 45 0,270 1 
51 36,000 46 0,230 1 
52 36,20 47 0,160 1 
53 37,480 48 0,300 1 
54 37,860 49 0,320 1 
55 37,870 50 0,130 1 
56 38,00 51 0,233 1 
57 38,700 52 0,360 1 
58 39,770 53 0,390 1 
59 40,820 54 0,340 1 
60 40,990 55 0,170 1 
61 41,69 56 0,195 1 
62 42,220 57 0,350 1 
63 43,000 58 0,350 1 
64 43,030 59 0,500 1 
65 43,470 60 0,230 1 
66 43,69 61 0,256 1 
67 44,760 62 0,270 1 
68 44,980 63 0,290 1 
69 48,73 64 0,516 1 
70 49,000 65 0,200 1 
71 49,110 66 0,390 1 
72 49,94 67 0,226 1 
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Lanjutan Tabel 4.4 
No X Kelompok Y n 
73 50,02 68 0,391 2 
74 50,02 0,391 
75 50,260 67 0,390 1 
76 50,670 68 0,350 1 
77 50,720 69 0,280 1 
78 51,390 70 0,300 1 
79 51,550 71 0,360 1 
80 52,660 72 0,420 1 
81 52,95 73 0,390 1 
82 53,020 74 0,450 1 
83 53,370 75 0,520 1 
84 53,380 76 0,350 1 
85 53,920 77 0,280 1 
86 58,560 78 0,330 1 
87 58,840 79 0,390 1 
88 59,000 80 0,500 1 
89 59,77 81 0,419 1 
90 60,570 82 0,480 1 
91 61,49 83 0,316 1 
92 61,810 84 0,510 1 
93 62,810 85 0,560 1 
94 65,220 86 0,580 1 
95 72,000 87 0,480 1 
96 74,450 88 0,550 1 
97 86,000 89 0,590 2 98 86,000 0,380 
99 98,000 90 0,420 1 
 
JKE = ∑ (∑ M − (∑ ) )K  
JKE = S0,182 + 0,140 − (,U,) V +  S0,212 + 0,212 −
(,U,) V + S0,232 + 0,232 − (,U,) V + S0,330 +
0,250 − (,U,) V + S0,326 + 0,270 − (,U,) V +
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S0,391 + 0,391 − (,U,) V + S0,59 + 0,38 − (,U,) V 
JKE =
 
0,0277 
8). Jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC)  
JKTC = Jkres – JKE 
JKTC = 0,5968 – 0,0277 
JKTC = 0,5691 
9). Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) 
RJKTC =  NOWXK	  
RJKTC =  ,	  
RJKTC = 0,0065 
10). Rata-rata jumlah kuadrat eror (RJKE) 
RJKE = YZ[E−\ 
RJKE =  ,	 
RJKE = 0,0031
 
11). Mencari Fhitung 
G45678 = ]NOWX]NO^   G45678 = ,,  G45678 = 2,101  
12). Mencari Ftabel 
Taraf signifikansi ((α) ) = 5% dengan rumus Ftabel = F (1-(α) ) (db TC, db E) = 
F(95%)(90-2, 99-90) = 2,76 (Lampiran B4) 
13). Kesimpulan 
Dari perhitungan diperoleh Nilai Fhitung sebesar 2,101, sedangkan  Ftabel pada 
taraf signifikansi 5% dan pada dk (88 , 9) di peroleh Ftabel sebesar =2,76. 
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Dengan demikian Ho diterima karena Fhitung lebih kecil daripada Ftabel (2,101 
< 2,76). Jadi hipotesis model linier diterima. 
 
4.1.2. Persamaan Regresi Linier Antara Cc Laboratorium dan IP di Jawa 
Timur 
Untuk data data yang di gunakan untuk mewakili wilayah Jawa Timur 
dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
y = Variabel terikat, Cc (Indeks Kompresi) laboratorium 
x = Variabel bebas, IP (Indeks Plastisitas) 
Tabel 4.5. Perhitungan regresi sederhana antara Cc laboratorium dengan IP di 
Jawa Timur 
NO X Y X2 Y2 X.Y 
1 18,45 0,275 340,40 0,076 5,0738 
2 19,48 0,18 379,51 0,031 3,4287 
3 23,07 0,323 532,42 0,104 7,4530 
4 24,65 0,38 607,62 0,141 9,2684 
5 29,74 0,20 884,47 0,040 5,9480 
6 48,65 0,34 2366,82 0,115 16,4924 
7 35,81 0,24 1282,36 0,059 8,7018 
8 24,42 0,34 596,34 0,114 8,2330 
9 31,11 0,22 967,83 0,049 6,9096 
10 72,15 0,96 5204,95 0,913 68,9291 
11 33,45 0,43 1118,87 0,187 14,4837 
12 32,95 0,19 1086,02 0,037 6,3603 
13 27,39 0,29 750,21 0,082 7,8609 
14 24,64 0,18 607,13 0,033 4,4971 
15 40,57 0,26 1645,92 0,067 10,4671 
16 24,99 0,23 624,50 0,052 5,6977 
17 29,35 0,20 861,42 0,040 5,8407 
18 24,87 0,19 618,52 0,035 4,6756 
19 57,98 0,335 3361,68 0,112 19,4233 
20 47,95 0,402 2299,20 0,162 19,2759 
21 53,87 0,270 2901,98 0,073 14,5449 
22 34,54 0,234 1193,01 0,055 8,0824 
23 19,70 0,320 388,09 0,102 6,3040 
24 26,81 0,198 718,78 0,039 5,3084 
∑ 806,60 7,17 31338,06 2,72 273,26 
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Untuk mengetahui kelinieran data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
regresi dengan menggunakan diagram pencar. Gambar 4.2. menunjukkan bentuk 
diagram pencar antara indeks plastisitas (IP) sebagai variabel bebas x dan indeks 
kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y di Jawa Timur. 
 
Gambar 4.2.  Diagram pencar indeks kompresi (Cc) laboratorium dan indeks 
plastisitas (IP) di Jawa Timur 
 
Terlihat bahwa adanya perubahan pola setelah titik tertentu. Di mana, 
masing- masing data mempunyai pola yang berbeda dan masing-masing pola 
tersebut dapat diwakili dengan sebuah garis linier. Nilai indeks kompresi (Cc) 
laboratorium cenderung menyebar dengan rentang relatif besar antara 0,18 – 0,96 
dengan indeks plastisitas (IP) antara 18,45 – 72,15%. 
 
4.1.2.1. Perhitungan Regresi Sederhana 
Perhitungan dilakukan dengan dua cara yaitu dari melihat grafik pada 
excel dan perhitungan secara manual. Hasil perhitungan dengan grafik adalah Cc = 
0,0076(IP) + 0,0435, yang berarti bahwa nilai a sebesar 0,0435 dan nilai b sebesar 
0,0076.  
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Hasil perhitungan manual adalah sebagai berikut. 
a. Mencari nilai b 
 =  ∑  	(∑ )( ∑)  ∑ 	(∑  )    = ()(,)	(,)(,)()(,)	(,)   
 = ,	,,	,   = 0,0076   
b. Mencari nilai a 
 = ∑  −  ∑     = , − 0,0076 ,     =  0,04349 = 0,0435  
 
Persamaan yang didapat untuk wilayah jawa tengah adalah Cc = 
0,0076(IP)+0,0435. Perhitungan manual menunjukan hasil bahwa nilai a sebesar 
0,0435 dan nilai b sebesar 0,0076 yang artinya jika besarnya indeks plastisitas (IP) 
meningkat satu satuan, maka indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat 
sebesar 0,0076. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai indeks plastisitas 
(IP), maka nilai indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat dan hal ini 
sesuai dengan kaidah teori dasar mekanika tanah dengan melihat tanda plus (+) 
pada variabel bebas. 
 
4.1.2.2. Perhitungan Koefisien Korelasi 
Perhitungan korelasi antara indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan 
indeks plastisitas (IP) dilakukan dengan cara manual. Hasil perhitungan manual 
adalah sebagai berikut : 
 =  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ ))  
 = (24)(273,2595)−(806,60)(7,1742)'((24)(31338,06)	,).(().(, )	,)   
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r = 0,6521 
Hasil perhitungan nilai korelasi menunjukan nilai r = 0,6521, artinya 
korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan indeks 
plastisitas (IP) sebesar 0,6521. Menurut Sugiyono (2010) interval koefisien korelasi 
0,60 – 0,799 memiliki tingkat hubungan yang kuat. Karena nilai r = 0,6521 maka 
hasil korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan indeks 
plastisitas (IP) bisa dikatakan kuat. 
 
4.1.2.3. Perhitungan Koefisien Determinasi 
Perhitungan determinasi dilakukan dengan melihat hasil grafik pada excel 
dan dengan cara manual. Hasil perhitungan koefisien determinasi dari grafik pada 
excel adalah 0,505 yang artinya variabilitas dari kompresi indeks dapat dijelaskan 
oleh model sebesar 0,505. Sedangkan hasil perhitungan manual adalah sebagai 
berikut. 
* = +  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ )),  
* = - (24)(273,2595)−(806,60)(7,1742)'((24)(31338,06)	,).(().(, )	,).

   
R2 = 0,42526 = 42,526% 
 
Perhitungan manual menunjukkan nilai R2 sebesar 42,526% artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium 
dengan indeks plastisitas (IP) sebesar 42,526%. Sedangkan sisanya sebesar 
57,474% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
Menurut Marto (1996) nilai 0,25>R2>0,55 memiliki model akurasi yang relatif 
baik. Karena nilai R2 sebesar 0,42526 maka hasilnya relatif baik. 
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4.1.2.4. Perhitungan Kesalahan Standar Estimasi 
Perhitungan kesalahan standar estimasi dilakukan dengan perhitungan 
manual. Kesalahan standar estimasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
/0 = "∑ 	1 ∑ 	2 ∑ .	   
/0 = ",	(,.,)	(,.,)	   
Se = 0,02612 
didapat nilai standar estimasi (Se) = 0,02612, artinya kesalahan dalam memprediksi 
indeks kompresi (Cc) laboratorium tergolong kecil karena mendekati nilai 0. 
 
4.1.2.5. Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 
Kelayakan suatu model dapat dilakukan dengan pengujian parsial (uji t). 
Perhitungan uji parsial ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual. 
Hasil perhitungan dengan perhitungan dengan cara manual sebagai berikut. 
1. Hipotesis Statistik 
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan indeks plastisitas (IP) 
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan indeks plastisitas (IP) 
2. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α) = 5% 
3. Menghitung nilai t hitung 
Untuk mencari berapa besar thitung dapat menggunakan rumus : 345678 = 292  
Perlu untuk mencari hasil dari Sb (Standar error dari b) terlebih dahulu, dengan 
menggunakan rumus : 
/ = 9:'∑ 	(∑ ;)<   
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/ = ,',	>_?,?_`   
Sb = 0,000402 
Setelah mendapatkan hasil Sb, maka : 
345678 = 292  345678 = ,,  345678 =  18,9243  
4. Menentukan ttabel 
Tingkat signifikansi sebesar 5% (uji satu sisi) dengan derajat kebebasan df 
= n – 2 atau 24 – 2 = 22. Dengan pengujian satu sisi (α)  = 5%) diperoleh 
hasil untuk ttabel sebesar 2,074 (lampiran B1). 
5. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Membandingkan thitung dengan t tabel 
Nilai thitung (=18,9243) > ttabel (=2,074) maka Ho ditolak 
7. Kesimpulan 
Nilai thitung (=18,9243) > ttabel (=2,074) maka Ho ditolak, artinya bahwa ada 
pengaruh secara signifikan antara indeks plastisitas (IP) dengan indeks 
kompresi (Cc) laboratorium. Jadi dapat disimpulkan bahwa indeks plastisitas 
(IP) berpengaruh terhadap indeks kompresi (Cc) laboratorium. 
 
4.1.2.6. Uji Asumsi Parametrik 
1. Asumsi Normalitas 
1) Variabel X atau Indeks Plastitas (IP) 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel X berdistribusi normal 
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Ha : Variabel X tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Uji normalitas variabel X di Jawa Timur 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
18,45 1 1 -1,1177 0,1318 0,0417 0,0902 0,0902 
19,48 1 2 -1,0417 0,1488 0,0833 0,0654 0,0654 
19,70 1 3 -1,0256 0,1525 0,1250 0,0275 0,0275 
23,07 1 4 -0,7768 0,2187 0,1667 0,0520 0,0520 
24,42 1 5 -0,6775 0,2490 0,2083 0,0407 0,0407 
24,64 1 6 -0,6613 0,2542 0,2500 0,0042 0,0042 
24,65 1 7 -0,6606 0,2544 0,2917 -0,0372 0,0372 
24,87 1 8 -0,6443 0,2597 0,3333 -0,0737 0,0737 
24,99 1 9 -0,6355 0,2626 0,3750 -0,1124 0,1124 
26,81 1 10 -0,5013 0,3081 0,4167 -0,1086 0,1086 
27,39 1 11 -0,4585 0,3233 0,4583 -0,1350 0,1350 
29,35 1 12 -0,3140 0,3768 0,5000 -0,1232 0,1232 
29,74 1 13 -0,2852 0,3877 0,5417 -0,1539 0,1539 
31,11 1 14 -0,1842 0,4269 0,5833 -0,1564 0,1564 
32,95 1 15 -0,0482 0,4808 0,6250 -0,1442 0,1442 
33,45 1 16 -0,0117 0,4953 0,6667 -0,1713 0,1713 
34,54 1 17 0,0695 0,5277 0,7083 -0,1806 0,1806 
35,81 1 18 0,1756 0,5697 0,7500 -0,1803 0,1803 
40,57 1 19 0,5134 0,6962 0,7917 -0,0955 0,0955 
47,95 1 20 1,0576 0,8549 0,8333 0,0215 0,0215 
48,65 1 21 1,1092 0,8663 0,8750 -0,0087 0,0087 
53,87 1 22 1,4941 0,9324 0,9167 0,0158 0,0158 
57,98 1 23 1,7972 0,9638 0,9583 0,0055 0,0055 
72,15 1 24 2,8417 0,9978 1,0000 -0,0022 0,0022 
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,1806, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,1806. 
e) Nilai Dtabel pada α = 0,05 dan n = 24 adalah : 
D612:C = ,√   
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D612:C = ,√   
Dtabel = 0,1809 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,1806) < Dtabel (=0,1809), maka Ho diterima. Artinya data 
variabel X atau Indeks Plastisitas (IP) di Jawa Timur berdistribusi normal. 
 
2) Variabel Y atau Indeks Kompresi (Cc) laboratorium 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel Y berdistribusi normal 
Ha : Variabel Y tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.7.  
Tabel 4.7. Uji normalitas variabel Y di Jawa Timur 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
0,176 1 1 -0,7777 0,2184 0,0417 0,1767 0,1767 
0,183 1 2 -0,7365 0,2307 0,0833 0,1474 0,1474 
0,188 1 3 -0,7018 0,2414 0,1250 0,1164 0,1164 
0,193 1 4 -0,6702 0,2514 0,1667 0,0847 0,0847 
0,198 1 5 -0,6385 0,2616 0,2083 0,0532 0,0532 
0,199 1 6 -0,6322 0,2636 0,2500 0,0136 0,0136 
0,200 1 7 -0,6259 0,2657 0,2917 -0,0260 0,0260 
0,222 1 8 -0,4860 0,3135 0,3333 -0,0199 0,0199 
0,228 1 9 -0,4487 0,3268 0,3750 -0,0482 0,0482 
0,234 1 10 -0,4108 0,3406 0,4167 -0,0760 0,0760 
0,243 1 11 -0,3538 0,3617 0,4583 -0,0966 0,0966 
0,258 1 12 -0,2589 0,3978 0,5000 -0,1022 0,1022 
0,270 1 13 -0,1830 0,4274 0,5417 -0,1143 0,1143 
0,275 1 14 -0,1514 0,4398 0,5833 -0,1435 0,1435 
0,287 1 15 -0,0754 0,4699 0,6250 -0,1551 0,1551 
0,320 1 16 0,1333 0,5530 0,6667 -0,1136 0,1136 
0,323 1 17 0,1523 0,5605 0,7083 -0,1478 0,1478 
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Lanjutan Tabel 4.7 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
0,335 1 18 0,2283 0,5903 0,7500 -0,1597 0,1597 
0,337 1 19 0,3098 0,6216 0,7917 -0,1700 0,1700 
0,339 1 20 0,3932 0,6529 0,8333 -0,1804 0,1804 
0,376 1 21 0,5243 0,7000 0,8750 -0,1750 0,1750 
0,402 1 22 0,6522 0,7429 0,9167 -0,1738 0,1738 
0,433 1 23 0,8483 0,8019 0,9583 -0,1565 0,1565 
0,955 1 24 4,1536 1,0000 1,0000 0,0000 0,0000 
 
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,1804, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,1804. 
e) Nilai Dtabel pada  = 0,05 dan n = 24 adalah : 
D612:C = ,√   D612:C = ,√   
Dtabel = 0,1809 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,1804) < Dtabel (=0,1809), maka Ho diterima. Artinya data 
variabel X atau Indeks Plastisitas (IP) di Jawa Timur berdistribusi normal. 
 
2. Asumsi Homogenitas 
1). Hipotesis Statistik 
Ho : varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen 
Ha : varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen 
Kriteria pengujian: 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel ; dan Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 
2). Varians tiap kelompok data 
/ = 'E ∑ F2−(∑ F)2E.(E−1)   
/ = "(.,)	(,).(	)   
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Sx2 = 0,5772 
/ = " ∑ 	().(	)   
/ = "(.,)	(,).(	)   
Sy2 = 0,0067 
3). Nilai Fhitung 
G45678 = H1I51 6:I2:J1IH1I51 6:IK:L5C    
G45678 = ,,   
Fhitung = 85,8018 
4). Nilai Ftabel 
Tingkat   signifikansi   ((α) )  sebesar  0,05   atau  5%   dan  derajat kebebasan 
dfpembilang = 2 – 1 = 1 dan dbpenyebut = 24 – 1 = 23, maka diperoleh Ftabel = 
4,28 (Lampiran B4) 
5). Kesimpulan 
Nilai Fhitung (=85,8018) > Ftabel (=4,28) maka Ho ditolak dan disimpulkan kedua 
kelompok data tidak memiliki varian yang sama atau tidak homogen. 
 
3. Asumsi Linieritas 
1). Jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) 
JKreg(a) = (∑ )  
JKreg(a) = (,)   
JKreg(a) = 0,2989 
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2). Jumlah kuadrat regresi b|a (JKreg(b/a))  
JKreg(b/a) = . (∑ F. M − ∑  ∑  ) 
JKreg(b/a) = 0,0076. (273,2595 − ,., ) 
JKreg(b/a) = 0,2443 
3). Rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a))  
RJKreg(a) = JKReg(a) = 0,2989 
4). Rata-rata jumlah kuadrat regresi b|a (RJKreg(b/a))  
RJKreg(b/a) = JKreg(b/a) = 0,2443 
5). Jumlah kuadrat residu (Jkres) 
Jkres = ƩY2 – JKReg(b/a) – JKReg(a) 
Jkres = 7,17422 – 0,2443 – 0,2989 
Jkres = 2,1758 
6). Rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) 
RJKres = NOPQR	  
RJKres = ,	  
RJKres =  0,0989 
7). Jumlah kuadrat eror (JKE) 
Menghitung JKE, data X diurutkan mulai dari data yang paling kecil sampai 
data yang paling besar berikut disertai dengan pasangannya. Berikut Tabel 
4.8. Uji linieritas indeks kompresi (Cc) dengan indeks plastisitas (IP). 
Tabel 4.8. Uji Linieritas Cc dengan IP di Jawa Timur 
No X Kelompok Y n 
1 18,45 1 0,275 1 
2 19,48 2 0,18 1 
3 19,70 3 0,320 1 
4 23,07 4 0,323 1 
5 24,42 5 0,34 1 
6 24,64 
6 
0,18 
2 
7 24,65 0,38 
8 24,87 7 0,19 1 
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Lanjutan Tabel 4.8 
No X Kelompok Y n 
9 24,99 8 0,23 1 
10 26,81 9 0,198 1 
11 27,39 10 0,29 1 
12 29,35 11 0,20 1 
13 29,74 12 0,20 1 
14 31,11 13 0,22 1 
15 32,95 14 0,19 1 
16 33,45 15 0,43 1 
17 34,54 16 0,234 1 
18 35,81 17 0,24 1 
19 40,57 18 0,26 1 
20 47,95 19 0,402 1 
21 48,65 20 0,34 2 
22 53,87 21 0,270 1 
23 57,98 22 0,335 1 
24 72,15 23 0,96 1 
 
JKE = ∑ (∑ M − (∑ ) )K  
JKE = S0,18 + 0,38 − (,U,) V 
JKE =
 
0,0187 
8). Jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC)  
JKTC = Jkres – JKE 
JKTC = 2,1758 – 0,0187 
JKTC = 2,1571 
9). Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) 
RJKTC =  NOWXK	  
RJKTC =  ,	  
RJKTC = 0,1027 
10). Rata-rata jumlah kuadrat eror (RJKE) 
RJKE = YZ[E−\ 
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RJKE =  ,	 
RJKE = 0,0187
 
11). Mencari Fhitung G45678 = ]NOWX]NO^   G45678 = ,,  G45678 = 5,4875  
12). Mencari Ftabel 
Taraf signifikansi (α) = 5% dengan rumus Ftabel = F (1-(α) ) (db TC, db E) = 
F(95%)(23-2, 24-23) = 248,309 (Lampiran B4) 
13). Kesimpulan 
Dari perhitungan diperoleh Nilai Fhitung sebesar 5,4875, sedangkan  Ftabel pada 
taraf signifikansi 5% dan pada dk (21 , 1) di peroleh Ftabel sebesar =248,309. 
Dengan demikian Ho diterima karena Fhitung jauh lebih kecil daripada Ftabel 
(5,4875 << 248,309). Jadi hipotesis model linier diterima. 
 
4.2. Persamaan Regresi Berpangkat Antara Cc Laboratorium dan Gs 
4.2.1. Persamaan Regresi Berpangkat Antara Cc Laboratorium dan Gs di 
Jawa Tengah 
Untuk data-data yang di gunakan untuk untuk menghitung persamaan Cc 
laboratorium dan Gs yang mewakili wilayah Jawa Tengah terlebih dahulu satu 
persatu diubah menjadi data log, karena persamaan yang akan di hasilkan nanti 
berbentuk regresi berpangkat. Kemudian data log ini lah yang akan di pake untuk 
mencari persamaan dan di uji secara statistik. Perubahan data tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 4.9. 
Y = Variabel terikat, Cc (Indeks Kompresi) laboratorium 
X = Variabel bebas, Gs (Spesific Gravity) 
Q = Data Cc laboratorium yang telah di diubah menjadi data log 
P = Data Gs yang telah di diubah menjadi data log  
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Tabel 4.9. Perhitungan regresi berpangkat antara Cc dengan Gs di Jawa Tengah 
NO X Y P=LOG X Q=LOG Y P2 Q2 PxQ 
1 2,681 0,380 0,428 -0,420 0,183 0,177 -0,180 
2 2,624 0,400 0,419 -0,398 0,176 0,158 -0,167 
3 2,645 0,410 0,422 -0,387 0,178 0,150 -0,164 
4 2,652 0,550 0,424 -0,260 0,179 0,067 -0,110 
5 2,647 0,250 0,423 -0,602 0,179 0,362 -0,255 
6 2,650 0,287 0,423 -0,542 0,179 0,293 -0,229 
7 2,551 0,210 0,407 -0,678 0,165 0,459 -0,276 
8 2,554 0,140 0,407 -0,854 0,166 0,729 -0,348 
9 2,534 0,150 0,404 -0,824 0,163 0,679 -0,333 
10 2,555 0,080 0,407 -1,097 0,166 1,203 -0,447 
11 2,565 0,100 0,409 -1,000 0,167 1,000 -0,409 
12 2,558 0,170 0,408 -0,770 0,166 0,592 -0,314 
13 2,610 0,350 0,417 -0,456 0,174 0,208 -0,190 
14 2,652 0,340 0,424 -0,469 0,179 0,220 -0,198 
15 2,637 0,440 0,421 -0,357 0,177 0,127 -0,150 
16 2,604 0,390 0,416 -0,409 0,173 0,167 -0,170 
17 2,550 0,130 0,407 -0,886 0,165 0,785 -0,360 
18 2,600 0,310 0,415 -0,509 0,172 0,259 -0,211 
19 2,560 0,130 0,408 -0,886 0,167 0,785 -0,362 
20 2,600 0,280 0,415 -0,553 0,172 0,306 -0,229 
21 2,650 0,250 0,423 -0,602 0,179 0,362 -0,255 
22 2,630 0,320 0,420 -0,495 0,176 0,245 -0,208 
23 2,630 0,200 0,420 -0,699 0,176 0,489 -0,294 
24 2,610 0,390 0,417 -0,409 0,174 0,167 -0,170 
25 2,542 0,140 0,405 -0,854 0,164 0,729 -0,346 
26 2,642 0,290 0,422 -0,538 0,178 0,289 -0,227 
27 2,543 0,220 0,405 -0,658 0,164 0,432 -0,267 
28 2,593 0,280 0,414 -0,553 0,171 0,306 -0,229 
29 2,662 0,440 0,425 -0,357 0,181 0,127 -0,152 
30 2,627 0,340 0,419 -0,469 0,176 0,220 -0,197 
31 2,604 0,210 0,416 -0,678 0,173 0,459 -0,282 
32 2,608 0,280 0,416 -0,553 0,173 0,306 -0,230 
33 2,634 0,320 0,421 -0,495 0,177 0,245 -0,208 
34 2,629 0,390 0,420 -0,409 0,176 0,167 -0,172 
35 2,628 0,500 0,420 -0,301 0,176 0,091 -0,126 
36 2,595 0,170 0,414 -0,770 0,172 0,592 -0,319 
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Lanjutan Tabel 4.9 
NO X Y P=LOG X Q=LOG Y P2 Q2 PxQ 
37 2,627 0,360 0,419 -0,444 0,176 0,197 -0,186 
38 2,636 0,450 0,421 -0,347 0,177 0,120 -0,146 
39 2,622 0,350 0,419 -0,456 0,175 0,208 -0,191 
40 2,602 0,280 0,415 -0,553 0,172 0,306 -0,230 
41 2,633 0,300 0,420 -0,523 0,177 0,273 -0,220 
42 2,630 0,440 0,420 -0,357 0,176 0,127 -0,150 
43 2,641 0,280 0,422 -0,553 0,178 0,306 -0,233 
44 2,664 0,440 0,426 -0,357 0,181 0,127 -0,152 
45 2,659 0,230 0,425 -0,638 0,180 0,407 -0,271 
46 2,670 0,220 0,427 -0,658 0,182 0,432 -0,280 
47 2,630 0,270 0,420 -0,569 0,176 0,323 -0,239 
48 2,605 0,350 0,416 -0,456 0,173 0,208 -0,190 
49 2,640 0,267 0,422 -0,574 0,178 0,329 -0,242 
50 2,700 0,391 0,431 -0,408 0,186 0,166 -0,176 
51 2,680 0,312 0,428 -0,506 0,183 0,256 -0,217 
52 2,660 0,258 0,425 -0,588 0,181 0,346 -0,250 
53 2,690 0,316 0,430 -0,500 0,185 0,250 -0,215 
54 2,630 0,199 0,420 -0,701 0,176 0,492 -0,294 
55 2,660 0,233 0,425 -0,632 0,181 0,399 -0,269 
56 2,650 0,390 0,423 -0,409 0,179 0,167 -0,173 
57 2,650 0,256 0,423 -0,592 0,179 0,351 -0,251 
58 2,670 0,326 0,427 -0,487 0,182 0,237 -0,208 
59 2,633 0,301 0,420 -0,522 0,177 0,272 -0,219 
60 2,640 0,313 0,422 -0,504 0,178 0,254 -0,213 
61 2,710 0,516 0,433 -0,287 0,187 0,083 -0,124 
62 2,650 0,329 0,423 -0,483 0,179 0,233 -0,204 
63 2,670 0,238 0,427 -0,623 0,182 0,389 -0,266 
64 2,720 0,318 0,435 -0,498 0,189 0,248 -0,216 
65 2,640 0,238 0,422 -0,623 0,178 0,389 -0,263 
66 2,650 0,168 0,423 -0,775 0,179 0,600 -0,328 
67 2,640 0,206 0,422 -0,686 0,178 0,471 -0,289 
68 2,700 0,391 0,431 -0,408 0,186 0,166 -0,176 
69 2,680 0,429 0,428 -0,368 0,183 0,135 -0,157 
70 2,660 0,149 0,425 -0,828 0,181 0,685 -0,352 
71 2,613 0,300 0,417 -0,523 0,174 0,273 -0,218 
72 2,640 0,224 0,422 -0,650 0,178 0,423 -0,274 
73 2,590 0,230 0,413 -0,638 0,171 0,407 -0,264 
74 2,638 0,240 0,421 -0,620 0,177 0,384 -0,261 
75 2,612 0,340 0,417 -0,469 0,174 0,220 -0,195 
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Lanjutan Tabel 4.9 
NO X Y P=LOG X Q=LOG Y P2 Q2 PxQ 
76 2,670 0,270 0,427 -0,569 0,182 0,324 -0,243 
77 2,609 0,270 0,416 -0,569 0,173 0,323 -0,237 
78 2,614 0,270 0,417 -0,569 0,174 0,323 -0,237 
79 2,621 0,340 0,418 -0,469 0,175 0,220 -0,196 
80 2,621 0,270 0,418 -0,569 0,175 0,323 -0,238 
81 2,630 0,310 0,420 -0,509 0,176 0,259 -0,214 
82 2,633 0,260 0,420 -0,585 0,177 0,342 -0,246 
83 2,633 0,260 0,420 -0,585 0,177 0,342 -0,246 
84 2,634 0,230 0,421 -0,638 0,177 0,407 -0,268 
85 2,635 0,250 0,421 -0,602 0,177 0,362 -0,253 
86 2,635 0,270 0,421 -0,569 0,177 0,323 -0,239 
87 2,640 0,200 0,422 -0,699 0,178 0,489 -0,295 
88 2,640 0,219 0,422 -0,660 0,178 0,435 -0,278 
89 2,640 0,419 0,422 -0,378 0,178 0,143 -0,159 
90 2,641 0,134 0,422 -0,872 0,178 0,760 -0,368 
91 2,647 0,270 0,423 -0,569 0,179 0,323 -0,240 
92 2,650 0,182 0,423 -0,740 0,179 0,547 -0,313 
93 2,660 0,332 0,425 -0,479 0,181 0,229 -0,203 
94 2,660 0,195 0,425 -0,710 0,181 0,504 -0,302 
95 2,680 0,238 0,428 -0,623 0,183 0,389 -0,267 
96 2,630 0,290 0,420 -0,538 0,176 0,289 -0,226 
97 2,630 0,280 0,420 -0,553 0,176 0,306 -0,232 
98 2,643 0,370 0,422 -0,432 0,178 0,186 -0,182 
99 2,622 0,310 0,419 -0,509 0,175 0,259 -0,213 
∑ 260,51 28,52 41,59 -55,992 17,479 34,022 -23,477 
 
Untuk mengetahui kelinieran data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
regresi dengan menggunakan diagram pencar. Pembuatan diagram pencar pada 
analisis regresi bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara 
peubah penjelas dengan peubah respon, apakah bersifat linier atau tidak sehingga 
dapat memperkirakan model yang sesuai untuk data. Gambar 4.3. menunjukkan 
bentuk diagram pencar antara spesific gravity (Gs) variabel bebas x dan indeks 
kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y model regresi linier, dan Gambar 4.4. 
menunjukkan bentuk diagram pencar antara spesific gravity (Gs) variabel bebas x 
dan indeks kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y model regresi berpangkat. 
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Gambar 4.3. Diagram pencar indeks kompresi (Cc) laboratorium dan spesific 
gravity (Gs) model regresi linier di Jawa Tengah 
 
Gambar 4.4. Diagram pencar indeks kompresi (Cc) laboratorium dan spesific 
gravity (Gs) data model regresi berpangkat di Jawa Tengah 
 
Terlihat bahwa adanya perbedaan pada koefisien determinasi (R2) diagram 
pancar model regresi linier dan model regresi berpangkat. Di mana, R2 model 
regresi berpangkat lebih besar dari pada model regresi linier yaitu sebesar 0,262. 
Maka dari itu diagram pencar yang akan di jadikan acuan adalah diagram pencar 
data pada model regresi berpangkat yang kemudian akan dilinier kan. Gambar 4.5. 
menunjukkan bentuk diagram pencar antara spesific gravity (Gs) variabel bebas x 
dan indeks kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y model regresi berpangkat 
yang telah di linierkan. 
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Gambar 4.5. Diagram pencar indeks kompresi (Cc) laboratorium dan spesific 
gravity (Gs) model regresi berpangkat yang telah di linierkan di Jawa 
Tengah 
 
Terlihat bahwa nilai indeks kompresi (Cc) laboratorium cenderung 
menyebar dengan rentang relatif besar antara (-1,097)– (-0,26) dengan spesific 
gravity (Gs) yang relatif kecil antara 0,4038 – 0,4346%. 
 
4.2.1.1. Perhitungan Regresi Sederhana 
Untuk mengetahui nilai parameter regresi linier sederhana pada data 
hubungan banyaknya indeks kompresi (Cc) laboratorium terhadap spesific gravity 
(Gs) tanah, maka dilakukan perhitungan dengan data hubungan indeks kompresi 
(Cc) laboratorium terhadap spesific gravity (Gs). Perhitungan dilakukan dengan dua 
cara yaitu dari melihat grafik pada excel dan perhitungan secara manual. Hasil 
perhitungan dengan grafik di excel adalah Cc = 13,017(Gs) - 6,0347, yang berarti 
bahwa nilai a sebesar -6,0347 dan nilai b sebesar 13,017.  
Hasil perhitungan manual adalah sebagai berikut. 
a. Mencari nilai b 
 =  ∑  	(∑ )( ∑)  ∑ 	(∑  )    = (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 = 13,0173   
b. Mencari nilai a 
 = ∑  −  ∑     = 	, − 13,0173 ,     =  −6,0347  
c. Regresi berpangkat 
Y   =  a  Xb      
log Y = log a + b log  X    
log Y = log -6,0347 + 13,0173 log X 
Y  = 9,23.10-7X13,0173 
Persamaan linier yang didapat untuk wilayah jawa tengah adalah Cc = 
13,0173(Gs)-6,0347. Perhitungan manual menunjukan hasil bahwa nilai a sebesar 
-6,0347  dan nilai b sebesar 13,0173 yang artinya jika besarnya spesific gravity (Gs) 
meningkat satu satuan, maka indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat 
sebesar 13,0173. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai spesific gravity 
(Gs), maka nilai indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat dan hal ini 
sesuai dengan kaidah teori dasar mekanika tanah dengan melihat tanda plus (+) 
pada variabel bebas. Bentuk persamaan regresi berpangkatnya adalah Cc = 9,23.10-
7(Gs)13,0173. 
 
4.2.1.2. Perhitungan Koefisien Korelasi 
Perhitungan korelasi antara indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan 
spesific gravity (Gs) dilakukan dengan cara manual. Hasil perhitungan manual 
adalah sebagai berikut : 
 =  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ ))  
 = (99)(−23,477)−(41,59)(−55,992)'((99)(17,479)−(41,59)2).(().(,)U,)   
r = 0,5118 
Hasil perhitungan nilai korelasi menunjukan nilai r = 0,5118, artinya 
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korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan spesific gravity 
(Gs) sebesar 0,5118. Menurut Sugiyono (2010) interval koefisien korelasi 0,40 – 
0,599 memiliki tingkat hubungan yang cukup kuat. Karena nilai r = 0,5118 maka 
hasil korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan spesific 
gravity (Gs) bisa dikatakan cukup kuat. 
 
4.2.1.3. Perhitungan Koefisien Determinasi 
Perhitungan determinasi dilakukan dengan melihat hasil grafik pada excel 
dan dengan cara manual. Hasil perhitungan koefisien determinasi dari grafik pada 
excel adalah 0,262 yang artinya variabilitas dari kompresi indeks dapat dijelaskan 
oleh model sebesar 0,262. Sedangkan hasil perhitungan manual adalah sebagai 
berikut. 
* = +  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ )),  
* = - (99)(−23,477)−(41,59)(−55,992)'((99)(17,479)−(41,59)2).(().(,)U,)  .

   
R2 = 0,2619 = 26,19% 
Perhitungan manual menunjukkan nilai R2 sebesar 26,19% artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium 
dengan spesific gravity (Gs) sebesar 26,19%. Sedangkan sisanya sebesar 73,81% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Menurut 
Marto (1996) nilai 0,25>R2>0,55 memiliki model akurasi yang relatif baik. Karena 
nilai R2 sebesar 0,2619 maka hasilnya relatif baik. 
 
4.2.1.4. Perhitungan Kesalahan Standar Estimasi 
Perhitungan kesalahan standar estimasi dilakukan dengan perhitungan 
manual. Kesalahan standar estimasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
/0 = "∑ 	1 ∑ 	2 ∑ .	   
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/0 = ",	(	,.	,)	(,.	,)	   
Se = 0,01359 
didapat nilai standar estimasi (Se) = 0,01359, artinya kesalahan dalam 
memprediksi indeks kompresi (Cc) laboratorium tergolong kecil karena mendekati 
nilai 0. 
 
4.2.1.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian suatu model sesuai atau tidak, maka dilakukan pengujian parameter pada 
data spesific gravity (Gs)  terhadap indeks kompresi (Cc) laboratorium. Untuk 
regresi linier sederhana, pengujian hipotesis hanya dilakukan dengan uji parsial (uji 
t) saja. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Kelayakan suatu model dapat dilakukan dengan pengujian parsial (uji t). 
Perhitungan uji parsial ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual. 
Hasil perhitungan dengan perhitungan dengan cara manual sebagai berikut. 
1. Hipotesis Statistik 
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan spesific gravity (Gs) 
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan spesific gravity (Gs) 
2. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α) = 5% 
3. Menghitung nilai t hitung 
Untuk mencari berapa besar thitung dapat menggunakan rumus : 345678 = 292  
Perlu untuk mencari hasil dari Sb (Standar error dari b) terlebih dahulu, dengan 
menggunakan rumus : 
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/ = 9:'∑ 	(∑ ;)<   
/ = ,',	`@,aAAA   
Sb = 0,2253 
Setelah mendapatkan hasil Sb, maka : 
345678 = 292  345678 = ,,   345678 =  57,7886  
4. Menentukan ttabel 
Tingkat signifikansi sebesar 5% (uji satu sisi) dengan derajat kebebasan df 
= n – 2 atau 99 – 2 = 97. Dengan pengujian satu sisi (α)  = 5%) diperoleh 
hasil untuk ttabel sebesar 1,984 (lampiran B1). 
5. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Membandingkan thitung dengan t tabel 
Nilai thitung (=57,7886) > ttabel (=1,984) maka Ho ditolak 
7. Kesimpulan 
Nilai thitung (=57,7886) > ttabel (=1,984) maka Ho ditolak, artinya bahwa ada 
pengaruh secara signifikan antara spesific gravity (Gs) dengan indeks kompresi 
(Cc) laboratorium. Jadi dapat disimpulkan bahwa spesific gravity (Gs) 
berpengaruh terhadap indeks kompresi (Cc) laboratorium. 
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4.2.1.6. Uji Asumsi Parametrik 
1. Asumsi Normalitas 
1) Variabel X atau Spesific Gravity (Gs) 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel X berdistribusi normal 
Ha : Variabel X tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.10. 
Tabel 4.10. Uji normalitas variabel X di Jawa Tengah 
Xi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
0,4038 1 1 -2,6810 0,0037 0,0101 -0,0064 0,0064 
0,4052 1 2 -2,4564 0,0070 0,0202 -0,0132 0,0132 
0,4053 1 3 -2,4284 0,0076 0,0303 -0,0227 0,0227 
0,4065 1 4 -2,2325 0,0128 0,0404 -0,0276 0,0276 
0,4067 1 5 -2,2045 0,0137 0,0505 -0,0368 0,0368 
0,4072 1 6 -2,1208 0,0170 0,0606 -0,0436 0,0436 
0,4074 1 7 -2,0929 0,0182 0,0707 -0,0525 0,0525 
0,4079 1 8 -2,0093 0,0223 0,0808 -0,0586 0,0586 
0,4082 1 9 -1,9536 0,0254 0,0909 -0,0655 0,0655 
0,4091 1 10 -1,8145 0,0348 0,1010 -0,0662 0,0662 
0,4133 1 11 -1,1233 0,1306 0,1111 0,0195 0,0195 
0,4138 1 12 -1,0408 0,1490 0,1212 0,0278 0,0278 
0,4141 1 13 -0,9859 0,1621 0,1313 0,0308 0,0308 
0,4150 2 15 -0,8487 0,1980 0,1515 0,0465 0,0465 
0,4153 1 16 -0,7939 0,2136 0,1616 0,0520 0,0520 
0,4156 2 18 -0,7392 0,2299 0,1818 0,0481 0,0481 
0,4158 1 19 -0,7118 0,2383 0,1919 0,0464 0,0464 
0,4163 1 20 -0,6298 0,2644 0,2020 0,0624 0,0624 
0,4165 1 21 -0,6025 0,2734 0,2121 0,0613 0,0613 
0,4166 2 23 -0,5752 0,2826 0,2323 0,0503 0,0503 
0,4170 1 24 -0,5206 0,3013 0,2424 0,0589 0,0589 
0,4171 1 25 -0,4933 0,3109 0,2525 0,0584 0,0584 
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Lanjutan Tabel 4.10 
Xi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
0,4173 1 26 -0,4660 0,3206 0,2626 0,0580 0,0580 
0,4185 2 28 -0,2755 0,3915 0,2828 0,1086 0,1086 
0,4186 2 30 -0,2483 0,4020 0,3030 0,0989 0,0989 
0,4190 1 31 -0,1940 0,4231 0,3131 0,1100 0,1100 
0,4195 2 33 -0,1125 0,4552 0,3333 0,1219 0,1219 
0,4196 1 34 -0,0854 0,4660 0,3434 0,1225 0,1225 
0,4198 1 35 -0,0583 0,4768 0,3535 0,1232 0,1232 
0,4200 8 43 -0,0312 0,4876 0,4343 0,0532 0,0532 
0,4204 1 44 0,0497 0,5198 0,4444 0,0754 0,0754 
0,4205 3 47 0,0500 0,5200 0,4747 0,0452 0,0452 
0,4206 2 49 0,0771 0,5307 0,4949 0,0358 0,0358 
0,4208 2 51 0,1042 0,5415 0,5152 0,0263 0,0263 
0,4209 1 52 0,1312 0,5522 0,5253 0,0269 0,0269 
0,4211 1 53 0,1582 0,5629 0,5354 0,0275 0,0275 
0,4213 1 54 0,1852 0,5735 0,5455 0,0280 0,0280 
0,4216 8 62 0,2392 0,5945 0,6263 -0,0317 0,0317 
0,4218 1 63 0,2662 0,6050 0,6364 -0,0314 0,0314 
0,4218 1 64 0,2727 0,6074 0,6465 -0,0390 0,0390 
0,4219 1 65 0,2932 0,6153 0,6566 -0,0412 0,0412 
0,4221 1 66 0,3202 0,6256 0,6667 -0,0411 0,0411 
0,4224 1 67 0,3741 0,6458 0,6768 -0,0309 0,0309 
0,4228 2 69 0,4279 0,6657 0,6970 -0,0313 0,0313 
0,4232 7 76 0,5087 0,6945 0,7677 -0,0732 0,0732 
0,4236 2 78 0,5624 0,7131 0,7879 -0,0748 0,0748 
0,4247 1 79 0,7503 0,7735 0,7980 -0,0245 0,0245 
0,4249 5 84 0,7771 0,7814 0,8485 -0,0670 0,0670 
0,4252 1 85 0,8333 0,7977 0,8586 -0,0609 0,0609 
0,4255 1 86 0,8841 0,8117 0,8687 -0,0570 0,0570 
0,4265 4 90 1,0445 0,8519 0,9091 -0,0572 0,0572 
0,4281 3 93 1,3109 0,9050 0,9394 -0,0343 0,0343 
0,4283 1 94 1,3374 0,9095 0,9495 -0,0400 0,0400 
0,4298 1 95 1,5763 0,9425 0,9596 -0,0171 0,0171 
0,4314 2 97 1,8407 0,9672 0,9798 -0,0126 0,0126 
0,4330 1 98 2,1041 0,9823 0,9899 -0,0076 0,0076 
0,4346 1 99 2,3666 0,9910 1,0000 -0,0090 0,0090 
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,1855, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,1232. 
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e) Nilai Dtabel pada α = 0,05 dan n = 99 adalah : 
D612:C = ,√   D612:C = ,√   
Dtabel = 0,0891 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,1232) > Dtabel (=0,0891), maka Ho ditolak. Artinya data 
variabel X atau Spesific Gravity (Gs) di Jawa Tengah berdistribusi tidak 
normal. 
 
2) Variabel Y atau Indeks Kompresi (Cc) laboratorium 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel Y berdistribusi normal 
Ha : Variabel Y tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.11.  
Tabel 4.11. Uji normalitas variabel Y di Jawa Tengah 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
-1,097 1 1 -3,4279 0,0003 0,0101 -0,0098 0,0098 
-1,000 1 2 -2,8027 0,0025 0,0202 -0,0177 0,0177 
-0,886 2 4 -2,0676 0,0193 0,0404 -0,0211 0,0211 
-0,872 1 5 -1,9738 0,0242 0,0505 -0,0263 0,0263 
-0,854 2 7 -1,8600 0,0314 0,0707 -0,0393 0,0393 
-0,828 1 8 -1,6901 0,0455 0,0808 -0,0353 0,0353 
-0,824 1 9 -1,6667 0,0478 0,0909 -0,0431 0,0431 
-0,775 1 10 -1,3491 0,0886 0,1010 -0,0124 0,0124 
-0,770 2 12 -1,3160 0,0941 0,1212 -0,0271 0,0271 
-0,740 1 13 -1,1249 0,1303 0,1313 -0,0010 0,0010 
-0,710 1 14 -0,9316 0,1758 0,1414 0,0344 0,0344 
-0,701 1 15 -0,8747 0,1909 0,1515 0,0394 0,0394 
-0,699 2 17 -0,8606 0,1947 0,1717 0,0230 0,0230 
-0,686 1 18 -0,7778 0,2183 0,1818 0,0365 0,0365 
-0,678 2 20 -0,7239 0,2346 0,2020 0,0325 0,0325 
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Lanjutan Tabel 4.11 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
-0,660 1 21 -0,6063 0,2721 0,2121 0,0600 0,0600 
-0,658 2 23 -0,5936 0,2764 0,2323 0,0441 0,0441 
-0,650 1 24 -0,5468 0,2922 0,2424 0,0498 0,0498 
-0,638 3 27 -0,4690 0,3195 0,2727 0,0468 0,0468 
-0,632 1 28 -0,4283 0,3342 0,2828 0,0514 0,0514 
-0,623 3 31 -0,3732 0,3545 0,3131 0,0414 0,0414 
-0,620 1 32 -0,3498 0,3633 0,3232 0,0400 0,0400 
-0,602 3 35 -0,2354 0,4069 0,3535 0,0534 0,0534 
-0,592 1 36 -0,1711 0,4321 0,3636 0,0684 0,0684 
-0,588 1 37 -0,1471 0,4415 0,3737 0,0678 0,0678 
-0,585 2 39 -0,1255 0,4501 0,3939 0,0561 0,0561 
-0,574 1 40 -0,0521 0,4792 0,4040 0,0752 0,0752 
-0,569 1 41 -0,0239 0,4905 0,4141 0,0763 0,0763 
-0,569 6 47 -0,0198 0,4921 0,4747 0,0174 0,0174 
-0,553 6 53 0,0821 0,5327 0,5354 -0,0026 0,0026 
-0,542 1 54 0,1547 0,5615 0,5455 0,0160 0,0160 
-0,538 2 56 0,1804 0,5716 0,5657 0,0059 0,0059 
-0,523 2 58 0,2754 0,6085 0,5859 0,0226 0,0226 
-0,522 1 59 0,2829 0,6114 0,5960 0,0154 0,0154 
-0,509 3 62 0,3673 0,6433 0,6263 0,0170 0,0170 
-0,506 1 63 0,3853 0,6500 0,6364 0,0136 0,0136 
-0,504 1 64 0,3943 0,6533 0,6465 0,0069 0,0069 
-0,500 1 65 0,4210 0,6631 0,6566 0,0066 0,0066 
-0,498 1 66 0,4387 0,6696 0,6667 0,0029 0,0029 
-0,495 2 68 0,4563 0,6759 0,6869 -0,0110 0,0110 
-0,487 1 69 0,5083 0,6944 0,6970 -0,0026 0,0026 
-0,483 1 70 0,5340 0,7033 0,7071 -0,0038 0,0038 
-0,479 1 71 0,5594 0,7121 0,7172 -0,0051 0,0051 
-0,469 4 75 0,6261 0,7344 0,7576 -0,0232 0,0232 
-0,456 3 78 0,7073 0,7603 0,7879 -0,0276 0,0276 
-0,444 1 79 0,7863 0,7841 0,7980 -0,0138 0,0138 
-0,432 1 80 0,8630 0,8059 0,8081 -0,0021 0,0021 
-0,420 1 81 0,9378 0,8258 0,8182 0,0076 0,0076 
-0,409 4 85 1,0105 0,8439 0,8586 -0,0147 0,0147 
-0,408 2 87 1,0177 0,8456 0,8788 -0,0332 0,0332 
-0,398 1 88 1,0815 0,8603 0,8889 -0,0286 0,0286 
-0,387 1 89 1,1507 0,8751 0,8990 -0,0239 0,0239 
-0,378 1 90 1,2115 0,8871 0,9091 -0,0219 0,0219 
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Lanjutan Tabel 4.11 
Yi 
(1) 
F 
(2) 
Fk 
(3) 
Zi 
(4) 
fo (Zi) 
(5) 
Sn (Xi) 
(6) 
fo(Zi)-Sn(Zi) 
(7) 
|fo(Zi)-Sn(Zi)| 
(8) 
-0,368 1 91 1,2776 0,8993 0,9192 -0,0199 0,0199 
-0,357 4 95 1,3485 0,9113 0,9596 -0,0483 0,0483 
-0,347 1 96 1,4115 0,9209 0,9697 -0,0487 0,0487 
-0,301 1 97 1,7067 0,9561 0,9798 -0,0237 0,0237 
-0,287 1 98 1,7949 0,9637 0,9899 -0,0262 0,0262 
-0,260 1 99 1,9737 0,9758 1,0000 -0,0242 0,0242 
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,0763, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,0763. 
e) Nilai Dtabel pada  = 0,05 dan n = 99 adalah : 
D612:C = ,√   D612:C = ,√   
Dtabel = 0,0891 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,0763) < Dtabel (=0,0891), maka Ho diterima. Artinya data 
variabel Y atau indeks kompresi (Cc) laboratorium di Jawa Tengah 
berdistribusi normal. 
 
2. Asumsi Homogenitas 
1). Hipotesis Statistik 
Ho : varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen 
Ha : varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen 
Kriteria pengujian: 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel ; dan Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 
2). Varians tiap kelompok data 
/ = 'E ∑ F2−(∑ F)2E.(E−1)   
/ = "(.,)	(,).(	)   
Sx2 = 0,00157566 
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/ = " ∑ 	().(	)   
/ = "(.,)	(	,).(	)   
Sy2 = 0,00006187 
3). Nilai Fhitung G45678 = H1I51 6:I2:J1IH1I51 6:IK:L5C    G45678 = , 0,00006187   
Fhitung = 25,4336 
4). Nilai Ftabel 
Tingkat   signifikansi   ((α) )  sebesar  0,05   atau  5%   dan  derajat 
kebebasan dfpembilang = 2 – 1 = 1 dan dbpenyebut = 99 – 1 = 98, maka 
diperoleh Ftabel = 3,94 (Lampiran B4) 
5). Kesimpulan 
Nilai Fhitung (=25,4336) > Ftabel (=3,94) maka Ho ditolak dan disimpulkan 
kedua kelompok data tidak memiliki varian yang sama atau tidak homogen. 
 
3. Asumsi Linieritas 
1). Jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) 
JKreg(a) = (∑ )  
JKreg(a) = (	,)   
JKreg(a) = 31,6673 
2). Jumlah kuadrat regresi b|a (JKreg(b/a))  
JKreg(b/a) = . (∑ F. M − ∑  ∑  ) 
JKreg(b/a) = 13,0173. (−23,477 − ,.	, ) 
JKreg(b/a) = 0,6167 
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3). Rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a))  
RJKreg(a) = JKReg(a) = 31,6673 
4). Rata-rata jumlah kuadrat regresi b|a (RJKreg(b/a))  
RJKreg(b/a) = JKreg(b/a) = 0,6167 
5). Jumlah kuadrat residu (Jkres) 
Jkres = ƩY2 – JKReg(b/a) – JKReg(a) 
Jkres = -55,9922 – 0,6167 – 31,6673 
Jkres = 1,7378 
6). Rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) 
RJKres = NOPQR	  
RJKres = ,	  
RJKres =  0,0179 
7). Jumlah kuadrat eror (JKE) 
Menghitung JKE, data X diurutkan mulai dari data yang paling kecil sampai 
data yang paling besar berikut disertai dengan pasangannya. Berikut Tabel 
4.12. Uji linieritas indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan Spesific 
Gravity (Gs). 
Tabel 4.12. Uji Linieritas Cc laboratorium dengan Gs di Jawa Tengah 
No P Kelompok Q n 
1 0,4038 1 -0,824 1 
2 0,4052 2 -0,854 1 
3 0,4053 3 -0,658 1 
4 0,4065 4 -0,886 1 
5 0,4067 5 -0,678 1 
6 0,4072 6 -0,854 1 
7 0,4074 7 -1,097 1 
8 0,4079 8 -0,770 1 
9 0,4082 9 -0,886 1 
10 0,4091 10 -1,000 1 
11 0,4133 11 -0,638 1 
12 0,4138 12 -0,553 1 
13 0,4141 13 -0,770 1 
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Lanjutan Tabel 4.12 
No P Kelompok Q n 
14 0,4150 
14 
-0,509 
2 
15 0,4150 -0,553 
16 0,4153 15 -0,553 1 
17 0,4156 
16 -0,409 2 
18 0,4156 -0,678 
19 0,4158 17 -0,456 1 
20 0,4163 18 -0,553 1 
21 0,4165 19 -0,569 1 
22 0,4166 
20 
-0,456 
2 
23 0,4166 -0,409 
24 0,4170 21 -0,469 1 
25 0,4171 22 -0,523 1 
26 0,4173 23 -0,569 1 
27 0,4185 
24 
-0,469 
2 
28 0,4185 -0,569 
29 0,4186 
25 -0,456 2 
30 0,4186 -0,509 
31 0,4190 26 -0,398 1 
32 0,4195 
27 
-0,469 
2 
33 0,4195 -0,444 
34 0,4196 28 -0,301 1 
35 0,4198 29 -0,409 1 
36 0,4200 
30 
-0,495 
8 
37 0,4200 -0,699 
38 0,4200 -0,357 
39 0,4200 -0,569 
40 0,4200 -0,701 
41 0,4200 -0,509 
42 0,4200 -0,538 
43 0,4200 -0,553 
44 0,4204 31 -0,522 1 
45 0,4205 
32 
-0,523 
3 46 0,4205 -0,585 
47 0,4205 -0,585 
48 0,4206 
33 
-0,495 
2 
49 0,4206 -0,638 
50 0,4208 
34 
-0,602 
2 51 0,4208 -0,569 
52 0,4209 35 -0,347 1 
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Lanjutan Tabel 4.12 
No P Kelompok Q n 
53 0,4211 36 -0,357 1 
54 0,4213 37 -0,620 1 
55 0,4216 
38 
-0,574 
8 
56 0,4216 -0,504 
57 0,4216 -0,623 
58 0,4216 -0,686 
59 0,4216 -0,650 
60 0,4216 -0,699 
61 0,4216 -0,660 
62 0,4216 -0,378 
63 0,4218 
39 -0,553 2 
64 0,4218 -0,872 
65 0,4219 40 -0,538 1 
66 0,4221 41 -0,432 1 
67 0,4224 42 -0,387 1 
68 0,4228 
43 
-0,602 
2 
69 0,4228 -0,569 
70 0,4232 
44 
-0,542 
7 
71 0,4232 -0,602 
72 0,4232 -0,409 
73 0,4232 -0,592 
74 0,4232 -0,483 
75 0,4232 -0,775 
76 0,4232 -0,740 
77 0,4236 45 -0,260 2 
78 0,4236  -0,469  
79 0,4247 46 -0,638 1 
80 0,4249 
47 
-0,588 
5 
81 0,4249 -0,632 
82 0,4249 -0,828 
83 0,4249 -0,479 
84 0,4249 -0,710 
85 0,4252 48 -0,357 1 
86 0,4255 49 -0,357 1 
87 0,4265 
50 
-0,658 
4 
88 0,4265 -0,487 
89 0,4265 -0,623 
90 0,4265 -0,569 
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Lanjutan Tabel 4.12 
No P Kelompok Q n 
91 0,4281 
51 
-0,506 
3 92 0,4281 -0,368 
93 0,4281 -0,623 
94 0,4283 52 -0,420 1 
95 0,4298 53 -0,500 1 
96 0,4314 
54 
-0,408 
2 97 0,4314 -0,408 
98 0,4330 55 -0,287 1 
99 0,4346 56 -0,498 1 
 
JKE = ∑ (∑ M − (∑ ) )K  
JKE = S(−0,509) + (−0,553)— (	,	,) V + +(−0,409) +
(−0,678)— (	,	,) , + +(−0,456) +
(−0,409) — (	,	,) , + +(−0,469) +
(−0,569)— (	,	,) , + +(−0,456) +
(−0,509)— (	,	,) , + S(−0,469) +
(−0,444)— (	,	,) V + S(−0,495) + (−0,699) +(−0,357) + (−0,569) + (−0,701) + (−0,509) + (−0,538) +(−0,553) −
(	,	,	,	,	,	,	,) V +.......................................................
+ S(−0,408) + (−0,408) − (	,	,) V 
JKE =
 
0,5736 
8). Jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC)  
JKTC = Jkres – JKE 
JKTC = 1,7378 – 0,576 
JKTC = 1,1641 
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9). Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) 
RJKTC =  NOWXK	  
RJKTC =  ,	  
RJKTC = 0,02155819 
10). Rata-rata jumlah kuadrat eror (RJKE) 
RJKE = YZ[E−\ 
RJKE =  ,	 
RJKE = 0,00001299
 
11). Mencari Fhitung G45678 = ]NOWX]NO^   G45678 = 0,021558190,00001299  G45678 = 1,161  
12). Mencari Ftabel 
Taraf signifikansi (α) = 5% dengan rumus Ftabel = F (1-(α) ) (db TC, db E) = 
F(95%)(56-2, 99-56) = 2,7621 (Lampiran B4) 
13). Kesimpulan 
Dari perhitungan diperoleh Nilai Fhitung sebesar 1,161, sedangkan  Ftabel pada 
taraf signifikansi 5% dan pada dk (54 , 43) di peroleh Ftabel sebesar =2,7621. 
Dengan demikian Ho diterima karena Fhitung lebih kecil daripada Ftabel 
(1,161< 2,7621). Jadi hipotesis model linier diterima. 
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4.2.2. Persamaan Regresi Berpangkat Antara Cc Laboratorium dan GS di 
Jawa Timur 
Tabel 4.13. Perhitungan regresi berpangkat antara Cc laboratorium dengan Gs 
di Jawa Timur 
NO X Y P=log X Q = log Y X2 Y2 X.Y 
1 2,660 0,176 0,425 -0,754 0,181 0,569 -0,321 
2 2,740 0,364 0,438 -0,439 0,192 0,193 -0,192 
3 2,720 0,201 0,435 -0,697 0,189 0,486 -0,303 
4 2,730 0,200 0,436 -0,699 0,190 0,489 -0,305 
5 2,700 0,339 0,431 -0,470 0,186 0,221 -0,203 
6 2,700 0,242 0,431 -0,616 0,186 0,380 -0,266 
7 2,730 0,243 0,436 -0,614 0,190 0,377 -0,268 
8 2,730 0,302 0,436 -0,520 0,190 0,270 -0,227 
9 2,630 0,222 0,420 -0,653 0,176 0,427 -0,274 
10 2,680 0,300 0,428 -0,523 0,183 0,273 -0,224 
11 2,660 0,193 0,425 -0,714 0,181 0,510 -0,304 
12 2,680 0,185 0,428 -0,733 0,183 0,537 -0,314 
13 2,680 0,287 0,428 -0,542 0,183 0,294 -0,232 
14 2,66 0,18 0,425 -0,745 0,181 0,555 -0,316 
15 2,700 0,258 0,431 -0,588 0,186 0,346 -0,254 
16 2,710 0,228 0,433 -0,642 0,187 0,412 -0,278 
17 2,730 0,199 0,436 -0,701 0,190 0,492 -0,306 
18 2,690 0,188 0,430 -0,726 0,185 0,527 -0,312 
19 2,710 0,402 0,433 -0,396 0,187 0,157 -0,171 
20 2,670 0,234 0,427 -0,631 0,182 0,398 -0,269 
21 2,710 0,264 0,433 -0,578 0,187 0,335 -0,250 
22 2,690 0,320 0,430 -0,495 0,185 0,245 -0,213 
23 2,710 0,247 0,433 -0,607 0,187 0,369 -0,263 
24 2,650 0,198 0,423 -0,703 0,179 0,495 -0,298 
∑ 64,670 5,972 10,331 -14,788 4,448 9,355 -6,361 
 
Untuk mengetahui kelinieran data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
regresi dengan menggunakan diagram pencar. Pembuatan diagram pencar pada 
analisis regresi bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara 
peubah penjelas dengan peubah respon, apakah bersifat linier atau tidak sehingga 
dapat memperkirakan model yang sesuai untuk data. Gambar 4.6. menunjukkan 
bentuk diagram pencar antara spesific gravity (Gs) variabel bebas x dan indeks 
kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y model regresi linier, dan Gambar 4.7. 
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menunjukkan bentuk diagram pencar antara spesific gravity (Gs) variabel bebas x 
dan indeks kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y model regresi berpangkat. 
 
 
Gambar 4.6. Diagram pencar indeks kompresi (Cc) laboratorium dan spesific 
gravity (Gs) model regresi linier di Jawa Timur 
 
Gambar 4.7. Diagram pencar indeks kompresi (Cc) laboratorium dan spesific 
gravity (Gs) data model regresi berpangkat di Jawa Timur 
 
Terlihat bahwa adanya perbedaan pada koefisien determinasi (R2) diagram 
pancar model regresi linier dan model regresi berpangkat. Di mana, R2 model 
regresi berpangkat lebih besar dari pada model regresi linier yaitu sebesar 0,1482. 
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Maka dari itu diagram pencar yang akan di jadikan acuan adalah diagram pencar 
data pada model regresi berpangkat yang kemudian akan dilinier kan. Gambar 4.8. 
menunjukkan bentuk diagram pencar antara spesific gravity (Gs) variabel bebas x 
dan indeks kompresi (Cc) laboratorium variabel terikat y model regresi berpangkat 
yang telah di linierkan. 
 
Gambar 4.8. Diagram pencar indeks kompresi (Cc) laboratorium dan spesific 
gravity (Gs) model regresi berpangkat yang telah di linierkan di 
Jawa Timur 
 
Terlihat bahwa nilai indeks kompresi (Cc) laboratorium cenderung 
menyebar dengan rentang relatif besar antara (-0,754)– (-0,396) dengan spesific 
gravity (Gs) yang relatif kecil antara 0,420 – 0,438. 
 
4.2.2.1. Perhitungan Regresi Sederhana 
Untuk mengetahui nilai parameter regresi linier sederhana pada data 
hubungan banyaknya indeks kompresi (Cc) laboratorium terhadap spesific gravity 
(Gs) tanah di Jawa Timur, maka dilakukan perhitungan dengan data hubungan 
indeks kompresi (Cc) laboratorium terhadap spesific gravity (Gs). Perhitungan 
dilakukan dengan dua cara yaitu dari melihat grafik pada excel dan perhitungan 
secara manual. Hasil perhitungan dengan grafik di excel adalah Cc = 8,3561 (Gs) – 
4,2132, yang berarti bahwa nilai a sebesar -4,2132 dan nilai b sebesar 8,3561.  
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Hasil perhitungan manual adalah sebagai berikut. 
a. Mencari nilai b 
 =  ∑  	(∑ )( ∑)  ∑ 	(∑  )    = ()(	,)	(,)(	,)()(,)	(,)   
 = 	,U,,	,    = 8,3561   
b. Mencari nilai a 
 = ∑  −  ∑     = 	, − 8,3561 	,     =  −4,2132  
c. Regresi berpangkat 
Y   =  a  Xb      
log Y = log a + b log  X    
log Y = log -4,2132 + 8,3561 log X 
Y  = 6,12.10-5X8,3561 
Persamaan linier yang didapat untuk wilayah jawa tengah adalah Cc = 
8,3561(Gs)-4,2132. Perhitungan manual menunjukan hasil bahwa nilai a sebesar -
4,2132 dan nilai b sebesar 8,3561 yang artinya jika besarnya spesific gravity (Gs) 
meningkat satu satuan, maka indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat 
sebesar 8,3561. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai spesific gravity (Gs), 
maka nilai indeks kompresi (Cc) laboratorium akan meningkat dan hal ini sesuai 
dengan kaidah teori dasar mekanika tanah dengan melihat tanda plus (+) pada 
variabel bebas. Bentuk persamaan regresi berpangkatnya adalah Cc = 6,12.10-
5(Gs)8,3561 
 
4.2.2.2. Perhitungan Koefisien Korelasi 
Perhitungan korelasi antara indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan 
spesific gravity (Gs) dilakukan dengan cara manual. Hasil perhitungan manual 
adalah sebagai berikut : 
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 =  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ ))  
 = (24)(−6,361)−(10,331)(−14,788)"((24)(4,448)−(10,331)2).(().(,)	(	,)   
r = 0,3849 
Hasil perhitungan nilai korelasi menunjukan nilai r = 0,3849, artinya 
korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan spesific gravity 
(Gs) sebesar 0,3849. Menurut Sugiyono (2010) interval koefisien korelasi 0,20 – 
0,399 memiliki tingkat hubungan yang rendah. Karena nilai r = 0,3849 maka hasil 
korelasi antara variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan spesific gravity 
(Gs)  di Jawa Timur bisa dikatakan rendah. 
 
4.2.2.3. Perhitungan Koefisien Determinasi 
Perhitungan determinasi dilakukan dengan melihat hasil grafik pada excel 
dan dengan cara manual. Hasil perhitungan koefisien determinasi dari grafik pada 
excel adalah 0,1482 yang artinya variabilitas dari kompresi indeks dapat dijelaskan 
oleh model sebesar 0,1482. Sedangkan hasil perhitungan manual adalah sebagai 
berikut. 
* = +  ∑ .	(∑ ).(∑ )"( ∑ 	(∑ )).( ∑ 	(∑ )),  
* = + (24)(−6,361)−(10,331)(−14,788)"((24)(4,448)−(10,331)2).(().(,)	(	,)  ,   
R2 = 0,1482 = 14,82% 
Perhitungan manual menunjukkan nilai R2 sebesar 14,82% artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel indeks kompresi (Cc) laboratorium 
dengan spesific gravity (Gs) sebesar 14,82%. Sedangkan sisanya sebesar 85,18% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Menurut 
Marto (1996) nilai R2<0,25 memiliki model akurasi yang tidak baik. Karena nilai 
R2 sebesar 0,1482 maka hasilnya tidak baik. 
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4.2.2.4. Perhitungan Kesalahan Standar Estimasi 
Perhitungan kesalahan standar estimasi dilakukan dengan perhitungan 
manual. Kesalahan standar estimasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
/0 = "∑ 	1 ∑ 	2 ∑ .	   
/0 = ",	(	,.	,)	(,.	,)	   
Se = 0,0207 
didapat nilai standar estimasi (Se) = 0,0207, artinya kesalahan dalam memprediksi 
indeks kompresi (Cc) laboratorium tergolong kecil karena mendekati nilai 0. 
 
4.2.2.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian suatu model sesuai atau tidak, maka dilakukan pengujian 
parameter pada data spesific gravity (Gs)  terhadap indeks kompresi (Cc) 
laboratorium. Untuk regresi linier sederhana, pengujian hipotesis hanya dilakukan 
dengan uji parsial (uji t) saja. 
Uji Parsial (Uji t) 
Kelayakan suatu model dapat dilakukan dengan pengujian parsial (uji t). 
Perhitungan uji parsial ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual. 
Hasil perhitungan dengan perhitungan dengan cara manual sebagai berikut. 
1. Hipotesis Statistik 
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan spesific gravity (Gs) 
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan spesific gravity (Gs) 
2. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α) = 5% 
3. Menghitung nilai t hitung 
Untuk mencari berapa besar thitung dapat menggunakan rumus : 345678 = 292  
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Perlu untuk mencari hasil dari Sb (Standar error dari b) terlebih dahulu, dengan 
menggunakan rumus : 
/ = 9:'∑ 	(∑ ;)<   
/ = ,',	@_,==@`   
Sb = 0,9106 
Setelah mendapatkan hasil Sb, maka : 
345678 = 292  345678 = ,,  345678 =  9,1764  
4. Menentukan ttabel 
Tingkat signifikansi sebesar 5% (uji satu sisi) dengan derajat kebebasan df 
= n – 2 atau 24 – 2 = 22. Dengan pengujian satu sisi (α)  = 5%) diperoleh 
hasil untuk ttabel sebesar 2,074 (lampiran B1). 
5. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Membandingkan thitung dengan t tabel 
Nilai thitung (=9,1764) > ttabel (=2,074) maka Ho ditolak 
7. Kesimpulan 
Nilai thitung (=9,1764) > ttabel (=2,074) maka Ho ditolak, artinya bahwa ada 
pengaruh secara signifikan antara spesific gravity (Gs) dengan indeks kompresi 
(Cc). Jadi dapat disimpulkan bahwa spesific gravity (Gs) berpengaruh terhadap 
indeks kompresi (Cc) laboratorium. 
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4.2.2.6. Uji Asumsi Parametrik 
1. Asumsi Normalitas 
1) Variabel X atau Spesific Gravity (Gs) 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel X berdistribusi normal 
Ha : Variabel X tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.14. 
 
Tabel 4.14. Uji normalitas variabel X di Jawa Timur 
Xi f fk Zi fo (Zi) Sn (Xi) fo(Zi)-Sn(Zi) |fo(Zi)-Sn(Zi)| 
0,420 1 1 -2,2185 0,0133 0,0417 -0,0284 0,0284 
0,423 1 2 -1,5241 0,0637 0,0833 -0,0196 0,0196 
0,425 3 5 -1,1788 0,1192 0,2083 -0,0891 0,0891 
0,427 1 6 -0,8349 0,2019 0,2500 -0,0481 0,0481 
0,428 3 9 -0,4922 0,3113 0,3750 -0,0637 0,0637 
0,430 2 11 -0,1508 0,4401 0,4583 -0,0183 0,0183 
0,431 3 14 0,1893 0,5751 0,5833 -0,0083 0,0083 
0,433 4 18 0,5282 0,7013 0,7500 -0,0487 0,0487 
0,435 1 19 0,8658 0,8067 0,7917 0,0150 0,0150 
0,436 4 23 1,2022 0,8853 0,9583 -0,0730 0,0730 
0,438 1 24 1,5373 0,9379 1,0000 -0,0621 0,0621 
 
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,0891, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,0891. 
e) Nilai Dtabel pada α = 0,05 dan n = 24 adalah : 
D612:C = ,√   D612:C = ,√   
Dtabel = 0,1809 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,0891) < Dtabel (=0,1809), maka Ho diterima. Artinya data 
variabel X atau Spesific Gravity (Gs) di Jawa Timur berdistribusi normal. 
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2) Variabel Y atau Indeks Kompresi (Cc) laboratorium 
a) Hipotesis statistik 
Ho : Variabel Y berdistribusi normal 
Ha : Variabel Y tidak berdistribusi normal 
b) Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan (α)  = 5% 
c) Data dan proses pengujian dimasukkan dalam Tabel 4.15.  
Tabel 4.15. Uji normalitas variabel Y di Jawa Timur 
Yi f fk Zi fo (Zi) Sn (Xi) fo(Zi)-Sn(Zi) |fo(Zi)-Sn(Zi)| 
-0,754 1 1 -1,3450 0,0893 0,0417 0,0476 0,0476 
-0,745 1 2 -1,2501 0,1056 0,0833 0,0223 0,0223 
-0,733 1 3 -1,1344 0,1283 0,1250 0,0033 0,0033 
-0,726 1 4 -1,0665 0,1431 0,1667 -0,0236 0,0236 
-0,714 1 5 -0,9557 0,1696 0,2083 -0,0387 0,0387 
-0,703 1 6 -0,8476 0,1983 0,2500 -0,0517 0,0517 
-0,701 1 7 -0,8264 0,2043 0,2917 -0,0874 0,0874 
-0,699 1 8 -0,8052 0,2104 0,3333 -0,1230 0,1230 
-0,697 1 9 -0,7841 0,2165 0,3750 -0,1585 0,1585 
-0,653 1 10 -0,3625 0,3585 0,4167 -0,0582 0,0582 
-0,642 1 11 -0,2519 0,4006 0,4583 -0,0578 0,0578 
-0,631 1 12 -0,1422 0,4435 0,5000 -0,0565 0,0565 
-0,616 1 13 -0,0002 0,4999 0,5417 -0,0418 0,0418 
-0,614 1 14 0,0172 0,5069 0,5833 -0,0765 0,0765 
-0,607 1 15 0,0861 0,5343 0,6250 -0,0907 0,0907 
-0,588 1 16 0,2701 0,6065 0,6667 -0,0602 0,0602 
-0,578 1 17 0,3672 0,6433 0,7083 -0,0651 0,0651 
-0,542 1 18 0,7200 0,7642 0,7500 0,0142 0,0142 
-0,523 1 19 0,9070 0,8178 0,7917 0,0261 0,0261 
-0,520 1 20 0,9351 0,8251 0,8333 -0,0082 0,0082 
-0,495 1 21 1,1796 0,8809 0,8750 0,0059 0,0059 
-0,470 1 22 1,4231 0,9227 0,9167 0,0060 0,0060 
-0,439 1 23 1,7236 0,9576 0,9583 -0,0007 0,0007 
-0,396 1 24 2,1429 0,9839 1,0000 -0,0161 0,0161 
 
d) Dari kolom 8 selisih terbesar adalah 0,1585, dengan demikian nilai Dhitung 
adalah 0,1585. 
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e) Nilai Dtabel pada  = 0,05 dan n = 24 adalah : 
D612:C = ,√   D612:C = ,√   
Dtabel = 0,1809 
f) Kesimpulan 
Nilai Dhitung (=0,1585) < Dtabel (=0,1809), maka Ho diterima. Artinya data 
variabel Y atau indeks kompresi (Cc) laboratorium di Jawa Timur 
berdistribusi normal. 
2. Asumsi Homogenitas 
1). Hipotesis Statistik 
Ho : varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen 
Ha : varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen 
Kriteria pengujian: 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel ; dan Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 
2). Varians tiap kelompok data 
/ = 'E ∑ F2−(∑ F)2E.(E−1)   
/ = "(.,)	(,).(	)   
Sx2 = 0,000202 
/ = " ∑ 	().(	)   
/ = "(.,)	(	,).(	)   
Sy2 = 0,004377 
3). Nilai Fhitung G45678 = H1I51 6:I2:J1IH1I51 6:IK:L5C    G45678 = , ,   
Fhitung = 21,706 
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4). Nilai Ftabel 
Tingkat   signifikansi   ((α) )  sebesar  0,05   atau  5%   dan  derajat 
kebebasan dfpembilang = 2 – 1 = 1 dan dbpenyebut = 24 – 1 = 23, maka 
diperoleh Ftabel = 4,28 (Lampiran B4) 
5). Kesimpulan 
Nilai Fhitung (=21,706) > Ftabel (=4,28) maka Ho ditolak dan disimpulkan 
kedua kelompok data tidak memiliki varian yang sama atau tidak homogen. 
 
3. Asumsi Linieritas 
1) Jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) 
JKreg(a) = (∑ )  
JKreg(a) = (	,)   
JKreg(a) = 9,1117 
2) Jumlah kuadrat regresi b|a (JKreg(b/a))  
JKreg(b/a) = . (∑ F. M − ∑  ∑  ) 
JKreg(b/a) = 8,3561. (−6,361 − ,.	, ) 
JKreg(b/a) = 0,0361 
3) Rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a))  
RJKreg(a) = JKReg(a) = 9,1117 
4) Rata-rata jumlah kuadrat regresi b|a (RJKreg(b/a))  
RJKreg(b/a) = JKreg(b/a) = 0,0361 
5) Jumlah kuadrat residu (Jkres) 
Jkres = ƩY2 – JKReg(b/a) – JKReg(a) 
Jkres = 9,355 – 0,0361– 9,1117 
Jkres = 0,2072 
6) Rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) 
RJKres = NOPQR	  
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RJKres = 0,2072	 
RJKres =  0,00942 
7) Jumlah kuadrat eror (JKE) 
Menghitung JKE, data X diurutkan mulai dari data yang paling kecil sampai 
data yang paling besar berikut disertai dengan pasangannya. Berikut Tabel 
4.16. Uji linieritas indeks kompresi (Cc) laboratorium dengan Spesific 
Gravity (Gs). 
Tabel 4.16. Uji Linieritas Cc laboratorium dengan Gs di Jawa Timur 
No X Kelompok Y n 
1 0,420 1 -0,653 1 
2 0,423 2 -0,703 1 
3 0,425 
3 
-0,754 
3 4 0,425 -0,714 
5 0,425 -0,745 
6 0,427 4 -0,631 1 
7 0,428 
5 
-0,523 
3 8 0,428 -0,733 
9 0,428 -0,542 
10 0,430 6 -0,726 2 
11 0,430 -0,495 
12 0,431 
7 
-0,470 
3 13 0,431 -0,616 
14 0,431 -0,588 
15 0,433 
8 
-0,642 
4 
16 0,433 -0,396 
17 0,433 -0,578 
18 0,433 -0,607 
19 0,435 9 -0,697 1 
20 0,436 
10 
-0,699 
4 
21 0,436 -0,614 
22 0,436 -0,520 
23 0,436 -0,701 
24 0,438 11 -0,439 1 
JKE = ∑ (∑ M − (∑ ) )K  
JKE = S(−0,754) + (−0,714) + (−0,745)— (,	,	,) V +
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S(−0,523) + (−0,733) + (−0,542)— (,	,	,) V +
S(−0,470) + (−0,616) + (−0,588)— (,	,	,) V +
S(−0,726) + (−0,495)— (,	,) V +  S(−0,642) + (−0,396) +
(−0,578) + (−0,607)— (,	,	,	,) V + S(−0,699) +
(−0,614) + (−0,520) + (−0,701)— (,	,	,	,) V 
JKE =
 
0,1249 
8) Jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC)  
JKTC = Jkres – JKE 
JKTC = 0,2072 – 0,1249 
JKTC = 0,0823 
9) Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) 
RJKTC =  NOWXK	  
RJKTC =  ,	  
RJKTC = 0,009145 
10) Rata-rata jumlah kuadrat eror (RJKE) 
RJKE = YZ[E−\ 
RJKE =  ,	 
RJKE = 0,005205
 
11) Mencari Fhitung G45678 = ]NOWX]NO^   G45678 = ,,  G45678 = 1,7573  
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12) Mencari Ftabel 
Taraf signifikansi (α) = 5% dengan rumus Ftabel = F (1-(α) ) (db TC, db E) = 
F(95%)(11-2, 24-11) = 2,7144 (Lampiran B4) 
13) Kesimpulan 
Dari perhitungan diperoleh Nilai Fhitung sebesar 1,757, sedangkan  Ftabel pada 
taraf signifikansi 5% dan pada dk (9 , 11) di peroleh Ftabel sebesar =2,7144. 
Dengan demikian Ho diterima karena Fhitung lebih kecil daripada Ftabel (1,757 
< 2,7144). Jadi hipotesis model linier diterima. 
 
4.3. Komparasi Hasil Penelitian 
Komparasi terhadap penelitian sebelumnya dilakukan untuk melihat seberapa 
dekat atau jauh hasil penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya. Data yang 
digunakan untuk komparasi dengan penelitian sebelumnya ini merupakan data dari 
sisa data pembuatan model persamaan regresi linier sederhana. Data yang 
digunakan untuk verifikasi ini adalah sebanyak 1/3 dari jumlah data yang ada. Data 
yang digunakan dipilih secara acak. Komparasi hasil dari perhitungan dalam 
penelitian ini akan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, seperti Naccl et al 
(1975) untuk indeks plastisitas (IP) dan Rendo-Herrero (1983) untuk spesific 
Gravity (Gs), seperti yang disajikan dalam tabel dibawah ini: 
4.3.1. Indeks Kompresi (Cc) dengan Parameter Indeks Plastisitas (IP) 
Tabel 4.17. Komparasi indeks kompresi (Cc) parameter indeks plastisitas (IP)  
NO X 
Penelitian Penelitian Naccl et al. (1975) 
Cc = 0,0047IP+ 0,122 Cc = 0,0076IP+ 0,0435 Cc = 0,02(IP) + 0,014 
Lempung Jawa Tengah Lempung Jawa Timur Remolded clays 
1 69,74 0,4498 0,5735 1,4088 
2 87,20 0,5318 0,7062 1,7580 
3 92,03 0,5546 0,7430 1,8547 
4 32,52 0,2748 0,2907 0,6644 
5 52,95 0,3709 0,4459 1,0730 
6 17,48 0,2042 0,1763 0,3636 
7 66,59 0,4350 0,5496 1,3458 
8 31,41 0,2696 0,2822 0,6422 
9 32,59 0,2752 0,2912 0,6658 
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Lanjutan Tabel 4.17 
NO X 
Penelitian Penelitian Naccl et al. (1975) 
Cc = 0,0047IP+ 0,122 Cc = 0,0076IP+ 0,0435 Cc = 0,02(IP) + 0,014 
Lempung Jawa Tengah Lempung Jawa Timur Remolded clays 
10 65,38 0,4293 0,5404 1,3216 
11 26,06 0,2445 0,2416 0,5352 
12 56,520 0,3876 0,4731 1,1444 
13 31,480 0,2700 0,2827 0,6436 
16 40,230 0,3111 0,3492 0,8186 
17 36,980 0,2958 0,3245 0,7536 
18 47,000 0,3429 0,4007 0,9540 
19 47,000 0,3429 0,4007 0,9540 
20 41,000 0,3147 0,3551 0,8340 
21 39,000 0,3053 0,3399 0,7940 
22 53,370 0,3728 0,4491 1,0814 
23 27,000 0,2489 0,2487 0,5540 
24 27,000 0,2489 0,2487 0,5540 
25 56,000 0,3852 0,4691 1,1340 
26 33,160 0,2779 0,2955 0,6772 
27 32,000 0,2724 0,2867 0,6540 
28 29,930 0,2627 0,2710 0,6126 
29 48,060 0,3479 0,4088 0,9752 
30 41,490 0,3170 0,3588 0,8438 
31 33,830 0,2810 0,3006 0,6906 
32 28,640 0,2566 0,2612 0,5868 
33 58,280 0,3959 0,4864 1,1796 
34 50,000 0,3570 0,4235 1,0140 
35 38,580 0,3033 0,3367 0,7856 
36 30,370 0,2647 0,2743 0,6214 
37 52,470 0,3686 0,4423 1,0634 
38 58,130 0,3952 0,4853 1,1766 
39 86,880 0,5303 0,7038 1,7516 
40 19,410 0,2132 0,1910 0,4022 
41 71,020 0,4558 0,5833 1,4344 
42 41,960 0,3192 0,3624 0,8532 
43 34,790 0,2855 0,3079 0,7098 
44 48,340 0,3492 0,4109 0,9808 
45 47,690 0,3461 0,4059 0,9678 
46 54,170 0,3766 0,4552 1,0974 
47 17,720 0,2053 0,1782 0,3684 
48 42,850 0,3234 0,3692 0,8710 
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Lanjutan Tabel 4.17 
NO X 
Penelitian Penelitian Naccl et al. (1975) 
Cc = 0,0047IP+ 0,122 Cc = 0,0076IP+ 0,0435 Cc = 0,02(IP) + 0,014 
Lempung Jawa Tengah Lempung Jawa Timur Remolded clays 
49 40,560 0,3126 0,3518 0,8252 
50 20,56 0,2186 0,1998 0,4252 
51 51,01 0,3617 0,4312 1,0342 
52 44,82 0,3327 0,3841 0,9104 
53 40,90 0,3142 0,3543 0,8320 
54 18,48 0,2089 0,1839 0,3836 
55 22,79 0,2291 0,2167 0,4698 
56 41,72 0,3181 0,3606 0,8484 
57 51,80 0,3655 0,4372 1,0500 
58 39,98 0,3099 0,3473 0,8136 
59 45,21 0,3345 0,3871 0,9182 
60 36,74 0,2947 0,3227 0,7488 
61 17,96 0,2064 0,1800 0,3732 
 
Tabel hasil hitungan komparasi Cc dan IP di dengan penelitian sebelumnya 
disajikan dalam bentuk grafik (Gambar 4.9): 
 
Gambar 4.9. Komparasi indeks kompresi (Cc) terhadap parameter indeks 
plastisitas (IP) 
 
0,0
0,2
0,4
0,6
0,8
1,0
1,2
1,4
1,6
1,8
2,0
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
In
d
e
k
s 
K
o
m
p
re
si
 (
C
c)
Indeks Plastisitas (IP)
98 
 
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa persamaan indeks kompresi (Cc) = 
0,0047(IP) + 0,122 dan (Cc) = 0,0076(IP) + 0,0435 hasil penelitian ini berada di 
bawah indeks kompresi (Cc) hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Naccl et all (1975) - Cc = 0,02(IP) + 0,014. Perbedaan hasil ini dikarenakan contoh 
tanah yang digunakan untuk penelitian sebelumnya berasal dari daerah yang 
mempunyai sifat, jenis dan perilaku yang berbeda dan sulit dibandingkan sifat 
teknis dari material sipil yang lain, seperti milik Naccl et all (1975) yang 
menggunakan tanah lempung yang dibentuk kembali (Remolded clays), sedangkan 
dalam penelitian ini data tanah yang digunakan merupakan tanah yang berasal dari 
beberapa wilayah di Pulau Jawa. 
4.3.2. Indeks Kompresi (Cc) dengan Spesific Gravity (Gs) 
Tabel 4.18. Komparasi indeks komporesi (Cc) parameter spesific gravity (Gs) 
No Gs 
Penelitian Penelitian Rendo-Herrero (1883) 
Cc = 9,23E-07(Gs)13,017 Cc = 6,12E-05 (Gs)8,3561 Cc = 0,141(Gs)1,2 
Lempung Jawa Tengah Lempung Jawa Timur Natural Clays 
1 2,590 0,221 0,174 0,442 
2 2,600 0,233 0,180 0,444 
3 2,557 0,187 0,156 0,435 
4 2,560 0,190 0,158 0,436 
5 2,560 0,190 0,158 0,436 
6 2,570 0,200 0,163 0,438 
7 2,570 0,200 0,163 0,438 
8 2,605 0,239 0,183 0,445 
9 2,580 0,211 0,168 0,440 
10 2,590 0,221 0,174 0,442 
11 2,610 0,245 0,185 0,446 
12 2,614 0,250 0,188 0,447 
13 2,615 0,251 0,188 0,447 
14 2,615 0,251 0,188 0,447 
15 2,617 0,253 0,190 0,447 
16 2,618 0,255 0,190 0,447 
17 2,621 0,258 0,192 0,448 
18 2,680 0,345 0,231 0,460 
19 2,624 0,262 0,194 0,449 
20 2,624 0,262 0,194 0,449 
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Lanjutan Tabel 4.18 
No Gs 
Penelitian Penelitian Rendo-Herrero (1883) 
Cc = 9,23E-07(Gs)13,017 Cc = 6,12E-05(Gs)8,3561 Cc = 0,141(Gs)1,2 
Lempung Jawa Tengah Lempung Jawa Timur Natural Clays 
21 2,617 0,253 0,190 0,428 
22 2,524 0,158 0,140 0,448 
23 2,620 0,257 0,191 0,448 
24 2,620 0,257 0,191 0,448 
25 2,619 0,256 0,191 0,448 
26 2,620 0,257 0,191 0,448 
27 2,622 0,260 0,193 0,450 
28 2,632 0,273 0,199 0,449 
29 2,626 0,265 0,195 0,449 
30 2,626 0,265 0,195 0,451 
31 2,633 0,274 0,200 0,456 
32 2,660 0,313 0,217 0,431 
33 2,537 0,169 0,146 0,450 
34 2,628 0,268 0,196 0,450 
35 2,632 0,273 0,199 0,438 
36 2,570 0,200 0,163 0,458 
37 2,670 0,329 0,224 0,460 
38 2,680 0,345 0,231 0,450 
39 2,631 0,272 0,198 0,450 
40 2,631 0,272 0,198 0,432 
41 2,540 0,172 0,148 0,444 
42 2,602 0,235 0,181 0,469 
43 2,723 0,425 0,264 0,462 
44 2,690 0,363 0,239 0,444 
45 2,602 0,235 0,181 0,446 
46 2,610 0,245 0,185 0,449 
47 2,624 0,262 0,194 0,454 
48 2,650 0,298 0,211 0,454 
49 2,650 0,298 0,211 0,450 
50 2,630 0,270 0,198 0,454 
51 2,650 0,298 0,211 0,456 
52 2,660 0,313 0,217 0,460 
53 2,680 0,345 0,231 0,450 
54 2,630 0,270 0,198 0,452 
55 2,640 0,284 0,204 0,454 
56 2,650 0,298 0,211 0,456 
57 2,660 0,313 0,217 0,428 
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Lanjutan Tabel 4.18 
No Gs 
Penelitian Penelitian Rendo-Herrero (1883) 
Cc = 9,23E-07(Gs)13,017 Cc = 6,12E-05(Gs)8,3561 Cc = 0,141(Gs)1,2 
Lempung Jawa Tengah Lempung Jawa Timur Natural Clays 
58 2,660 0,313 0,217 0,456 
59 2,620 0,257 0,191 0,448 
60 2,640 0,284 0,204 0,452 
61 2,650 0,298 0,211 0,454 
 
Tabel hasil hitungan komparasi dengan Cc penelitian sebelumnya disajikan 
dalam bentuk grafik (Gambar 4.10): 
 
Gambar 4.10. Komparasi Cc parameter Gs 
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0,141Gs1,2 yang menggunakan tanah lempung asli (Natural Clay) sedangkan dalam 
penelitian ini data tanah yang digunakan merupakan tanah yang berasal dari 
beberapa wilayah di Jawa. 
 
4.4. Pembahasan  
Tabel 4.19. Rekapitulasi Persamaan Regresi 
Data Uji Persamaan Regresi r  
(%) 
R2 
(%) 
Se 
Cc dan IP di Jawa Tengah Cc = 0,0047(IP)+ 0,122 71,06 50,495 0,0080 
Cc dan IP di Jawa Timur Cc = 0,0076(IP)+ 0,0435 65,21 42,526 0,0261 
Cc dan Gs di Jawa Tengah Cc = 9,23E-07(Gs)13,017 51,18 26,19 0,0136 
Cc dan Gs di Jawa Timur Cc = 6,12E-05 (Gs)8,3561 38,49 14,82 0,0207 
Berdasarkan Tabel 4.19 persamaan regresi yang menunjukkan korelasi 
terbaik adalah persamaan regresi antara indeks kompresi (Cc) laboratorium dan 
indeks plastisitas (IP) di Jawa Tengah yaitu Cc = 0,0047(IP)+ 0,122 yang 
mempunyai koefisien korelasi (r) sebesar 71,06% dan koefisien determinasi (R2) 
sebesar 50,495% dengan tingkat kesalahan sebesar 0,007965. Hal ini menunjukkan 
bahwa persamaan indeks kompresi dan indeks plastisitas di Jawa Tengah 
mempunyai hubungan yang kuat dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil.  
Korelasi terburuk terdapat pada persamaan indeks kompresi (Cc) 
laboratorium dengan spesific grafity (Gs) yaitu Cc = 6,12E-05 (Gs)8,3561 yang 
mempunyai koefisien korelasi sebesar 38,49% dan koefisien determinasi 14,82% 
dengan tingkat kesalahan sebesar 0,0207. Menurut Sugiyono (2010) koefisien 
korelasi antara 0,20-0,399 dikatakan rendah sehingga persamaan regresi antara Cc 
dan Gs di Jawa Timur tidak cukup kuat untuk dijadikan sebagai acuan.  
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Tabel 4.20. Rekapitulasi Uji Statistik 
Data Uji Uji Parsial  (Uji t) 
Uji 
Homogenitas 
Uji Linieritas 
Cc dan IP di Jawa Tengah 
thitung > ttabel 
97,9657 >1,985 
Fhitung  > Ftabel 
150,7995 > 3,94 
Fhitung < Ftabel 
2,101 < 2,76 
Cc dan IP di Jawa Timur 
thitung > ttabel 
18,9243 > 2,074 
Fhitung > Ftabel 
85,8018 > 4,28 
Fhitung < Ftabel 
5,4875 < 248,309 
Cc dan Gs di Jawa Tengah 
thitung > ttabel 
57,7886 > 1,984 
Fhitung > Ftabel 
25,4336 > 3,94 
Fhitung < Ftabel 
1,161 < 2,7621 
Cc dan Gs di Jawa Timur 
thitung > ttabel 
9,1764 > 2,074 
Fhitung > Ftabel 
21,706 > 4,28 
Fhitung < Ftabel 
1,757 < 2,7144 
 
Data Uji 
Uji Normalitas 
Variabel Bebas 
(X) 
Variabel Terikat 
(Y) 
Cc dan IP di Jawa Tengah 
Dhitung > Dtabel 
0,1201 > 0,0891 
Dhitung < Dtabel 
0,0868 < 0,0891 
Cc dan IP di Jawa Timur Dhitung < Dtabel 
0,1806 < 0,1809 
Dhitung < Dtabel 
0,1804 < 0,1809 
Cc dan Gs di Jawa Tengah 
Dhitung  > Dtabel 
0,1232 > 0,0891 
Dhitung  < Dtabel 
0,0763 < 0,0891 
Cc dan Gs di Jawa Timur 
Dhitung < Dtabel 
 0,0891 < 0,1809 
Dhitung < Dtabel  
0,1585 < 0,1809 
 
Berdasarkan Tabel 4.20 terlihat bahwa semua hasil uji menunjukkan hal yang 
serupa untuk semua data uji. Uji Parsial (uji t) menunjukkan hasil thitung dari semua 
data uji adalah lebih kecil dari pada ttabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
Menurut hipotesis statistik uji t jika Ho ditolak dan Ha diterima maka ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat, dimana di sini variabel 
bebas adalah indeks plastisitas (IP) dan spesific gravity (Gs), sedangkan variabel 
terikatnya adalah indeks kompresi (Cc). Jadi indeks plastisitas (IP) dan spesific 
gravity (Gs) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil dari indeks 
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kompresi (Cc).  Kondisi ini sesuai dengan teori geoteknik, Naccl et al. (1975) dan 
Rendo-Herrero (1883) yang apabila tanah semakin cair maka akan semakin besar 
nilai penurunannya. 
Uji homogenitas menunjukkan hasil Fhitung dari semua data uji adalah lebih 
besar dari Ftabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Menurut hipotesis statistik 
uji homogenitas, Ho mewakili varians yang homogen dan Ha mewakili varians 
yang tidak homogen. Jadi antara indeks kompresi, indeks plastisitas dan spesific 
gravity merupakan varians yang tidak homogen.  
Uji linieritas menunjukkan hasil Fhitung dari semua data uji adalah lebih kecil 
dari Ftabel yang artinya ada hubungan yang liniear secara signifikan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Sehingga model linier dari persamaan regresi yang ada 
dapat di terima.  
Uji normalitas menunjukkan hampir semua data yang di ujikan berdistribusi 
normal. Ada 2 kelompok data yang tidak berdistribusi normal, yaitu data varibel 
bebas (x) dari lokasi Jawa Tengah untuk Cc terhadap IP maupun Cc terhadap Gs. 
Hasil komparasi terhadap peneliti terdahulu dapat dilihat dari Gambar 4.9 
untuk Cc terhadap IP dan Gambar 4.10 untuk Cc terhadap Gs. Perilaku persamaan 
regresi peneliti terdahulu pada grafik tersebut menunjukkan perilaku yang sama 
terhadap perilaku persamaan regresi penelitian ini, yaitu semakin tinggi indeks 
plastisitas maupun spesific gravity semakin tinggi pula indeks kompresinya. 
Perbedaan yang membuat perilaku persamaan regresi penelitian ini berada dibawah 
persamaan regresi penelitian terdahulu dapat disebabkan oleh berbagai hal, antara 
lain jenis dan sifat tanah yang di uji dalam penelitian terdahulu berbeda dengan 
penelitian ini, perbedaan banyaknya sampel dari penelitian terdahulu dan penelitian 
ini, dan perilaku tanah yang dapat juga berbeda. 
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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1. Hasil dari analisa regresi mendapatkan persamaan indeks kompresi (Cc) 
terhadap indeks plastisitas (IP) yaitu Cc = 0,0047(IP)+ 0,122 untuk 
lempung di Jawa Tengah dan Cc = 0,0076(IP)+ 0,0435 untuk lempung 
di Jawa Timur dengan tingkat koefisien korelasi yang kuat sebesar 
71,06% dan 65,21%.  
2. Hasil dari analisa regresi mendapatkan persamaan indeks kompresi (Cc) 
terhadap spesific gravity (Gs) yaitu Cc = 9,23E-07(Gs)13,017 untuk 
lempung di Jawa Tengah dan Cc = 6,12E-05 (Gs)8,3561 untuk lempung 
di Jawa Timur dengan tingkat koefisien korelasi yang cukup kuat dan 
rendah sebesar 51,18% dan 38,49%.  
3. Pengujian hipotesis dengan uji t menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara indeks kompresi (Cc) dan indeks plastisitas (IP) dan 
spesific gravity (Gs). 
4. Uji normalitas menunjukkan hampir semua data yang di ujikan 
berdistribusi normal. Ada 2 kelompok data yang tidak berdistribusi 
normal, yaitu data varibel bebas (x) dari lokasi Jawa Tengah untuk Cc 
terhadap IP maupun Cc terhadap Gs. 
5. Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua data yang di dapat tidak 
menunjukkan ke homogenitasan. 
6. Uji linieritas menunjukkan bahwa semua model linier yang di buat dapat 
diterima. 
7. Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan persamaan regresi yang 
bisa di jadikan acuan adalah persamaan regresi indeks kompresi (Cc) 
dan indeks plastisitas (IP) di Jawa Timur. Selain itu tidak memenuhi 
syarat dari uji statistik.  
8. Hasil komparasi persamaan yang di dapat yaitu Cc = 0,0047(IP)+ 0,122 
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dan Cc = 0,0076(IP)+ 0,0435 memberikan nilai indeks kompresi (Cc) 
yang lebih kecil  dibandingkan dengan persamaan Cc = 0,02(IP) + 0,014 
milik Naccl et all (1975) untuk tanah lempung yang dibentuk kembali  
9. Hasil komparasi persamaan yang didapat yaitu Cc = 9,23E-07(Gs)13,017 
dan Cc = 6,12E-05 (Gs)8,3561 juga memberikan nilai indeks kompresi (Cc) 
yang lebih kecil dibandingkan dengan persamaan Cc = 0,141(Gs)1,2 milik 
Rendo-Herrero (1883) untuk lempung alami. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu adanya penelitian lanjut untuk 
menyempurnakan dan mengembangkan tema penelitian ini, diantaranya 
adalah : 
1. Mencari persamaan rumus empiris indeks kompresi (Cc) dengan 
parameter indeks plastisitas (IP), kadar air alamiah (wn), batas cair (LL), 
angka pori awal (e0), dan berat jenis (Gs) untuk wilayah lainnya di 
Indonesia seperti di Papua atau di Sulawesi dan di fokuskan pada satu 
kawasan agar persamaan yang di dapat lebih akurat. 
2. Untuk koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R2) yang tidak 
baik yaitu r < 0,399 dan R2 < 25% sebaiknya dilakukan penambahan data 
untuk menaikkan angka koefisiennya. 
3. Untuk data – data yang asumsi normalitas tidak terpenuhi, sebaiknya 
dilakukan transformasi data atau melakukan uji alternatif dengan uji non 
parametris, misalnya uji mann whitney u test. 
4. Untuk data-data yang tidak homogen sebaiknya dilakukan pengujian lain 
untuk menguji homogenitas suatu data. Misalkan pada uji Anova, jika 
asumsi homogenitas tidak terpenuhi, maka dapat menggunakan koreksi 
oleh uji brown forsythe atau welch’s F. Sedangkan jika asumsi 
homogenitas tidak terpenuhi pada uji independen t test, dapat 
menggunakan uji independen t test unequal variance atau menggunakan 
uji indepeden welch’s test. 
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